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ABSTRAK

Indonesia terdiri dari 17.500 pulau-pulau besar dan kecil yang membentang
dari Sabang sampai Merauke dengan luas wilayah mencapai 7,81 juta km? dan luas
pantai seluruhnya 81.000 km. Upaya pendistribusian hasil sumber daya lautan
memerlukan peran serta pemerintah daerah, salah satu wujud peran serta
pemerintah daerah kabupaten/kota adalah membangun Tempat Pelelangan Ikan
(TPI). Pelelangan ikan bertujuan sebagat wadah utama dalam menampung hasil
sumber daya lautan yang diperoleh‘para nelayan. Hal ini sesuai dengan pembagian
urusan bidang kelautan dan perikanan bagi pemerintah daerah kabupaten/ kota,
yakni“memberi fasilitas. terhadap pengelolaan dan penyelenggaraan Tempat
Pelelangan Ikan (TPI). Fasilitas yang diberikan pemerintah daerah tersebut
merupakan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, terdapat
kekurangan dalam fasilitas yang telah dibangun, mengingat Aceh merupakan
daerah beriklim tropis sehingga fasilitas:yang dibangun harus memenuhi kriteria
Eco-Arsitektur. Dengan menerapkan Eco-Arsitektur bangunan yang di redesain
mampu meminimalisir ‘kerusakan “alam" dan’ global  warming. Redesain ini
menekankan pada pemanfaatan cahaya matahari dan memanfaatkan air hujan serta
ramah terhadap lingkungan sekitarnya dengan menggunakan konsep Back to
Nature, mampu menghadirkan nuansa alam yang nyaman dan aman bagi
penggunanya. Lokasi Redesain Tempat Pelelangan lkan (TPI) ini akan dirancang
di Keude Meukek, Kabupaten Aceh Selatan, yang terletak di Jalan Tgk. Abbas
Hasyim dengan luas lahan sebesar 40.000 M?/ 4 Ha.

Kata Kunci: Redesain, Tempat Pelelangan Ikan, Eco-arsitektur
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia terdiri dari 17.500 pulau-pulau besar dan kecil yang membentang
dari Sabang sampai Merauke. Luas wilayah mencapai 7,81 juta km? dan luas pantai
seluruhnya 81.000 km (Sayidiman, 2005). Nusantara disebut sebagai negara
kepulauan terbesar karena 2/3 luas wilayah.di Indonesia merupakan wilayah
perairan. Dikarenakan posisinya strategis, laut Indonesia merupakan jalur
perdagangan .dunia. yang menghubungkan Kawasan Asia-Pasifik dan Australia

secara penting.

Peran laut sangat penting dan memberikan berbagai manfaat yang besar
bagi kehidupan masyarakat dan negara. Dampaknya adalah meningkatnya berbagai
aktivitas yang berkaitan dengan kelautan, termasuk kegiatan perikanan. Kegiatan
ini - memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan gizi masyarakat,
meningkatkan taraf hidup penduduk;. serta berkontribusi pada perekonomian
Indonesia. Dengan luas perairannya yang melimpah, potensi sumber daya ikan di
Indonesia sangat besar. Oleh karena itu, penting-untuk memiliki.pelabuhan yang
berfungsi sebagai tempat pemberhentian kapal, pendaratan ikan, fasilitas

operasional penangkapan, pemasaran, dan pembinaan nelayan.

Pembangunan pelabuhan perikanan yang bertujuan untuk memanfaatkan
sumber daya laut akan mendorong perkembangan ekonomi daerah, terutama dalam
industri perikanan dan kelautan. Diharapkan adanya pertumbuhan berbagai industri
terkait di sekitar pelabuhan, seperti industri pengolahan dan pengalengan ikan,
industri peralatan penangkapan ikan (jaring, alat pancing, dll), warung/toko yang
menyediakan perbekalan bagi nelayan, pabrik es, fasilitas pendingin. Dengan
demikian, pembangunan pelabuhan diharapkan dapat meningkatkan perekonomian
di daerah tersebut. (Triatmodjo, 2013)
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Gambar 1.1 Peta Administrasi Kabupaten Aceh Selatan
Sumber : BAPPEDA Kabupaten Aceh Selatan, 2017

Kabupaten Aceh Selatan merupakan suatu Kabupaten tertua di Provinsi Aceh.
Pembentukannya diresmikan melalui UU No.7 / (drf) Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom, yang mencakup kabupaten-kabupaten di lingkungan
daerah Provinsi Sumatera-Utara (Lembaran Negara Republik Tahun 1956 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1092). Menurut
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), wilayah Kabupaten Aceh Selatan
terbentang. luas mencapai 4.173,82 km?-‘atau 417.382,50 Ha. Kabupaten ini
memiliki potensi pembangunan yang beragam, baik di daratan maupun di sektor

kelautan. Adapun batasan wilayahnya secara administratif adalah:

e Sebelah Utara : Kabupaten Aceh Barat Daya dan Kabupaten Gayo Lues
e Sebelah Timur : Kabupaten Aceh Tenggara
e Sebelah Selatan : Kota Subulussalam dan Kabupaten Aceh Singkil
e Sebelah Barat  : Samudra Hindia
Wilayah laut Kabupaten Aceh Selatan memiliki luas yang signifikan dan kaya
akan berbagai sumber daya ikan, termasuk ikan tuna, cakalang, tenggiri, udang,

ikan karang, dan berbagai jenis lainnya. Potensi perikanan dan kelautan meningkat



dari tahun ke tahun di Kabupaten Aceh Selatan. Banyak Tempat Pelelangan Ikan
(TPI) yang berada di Kabupaten Aceh Selatan ini, salah satunya adalah TPI di
Gampong Keude Meukek, Kecamatan Meukek. Terdapat data statistik perikanan
tangkap tahun 2010 hingga tahun 2020 dari Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Aceh Selatan yang telah dirangkum, berikut tabel dan grafiknya :

Tabel 1. 1 Jumlah Produksi Perikanan Tangkap di Kabupaten Aceh Selatan

Tahun Volume{(Ton) Volume (Ton)
Kabupaten Aceh Selatan Kecamatan Meukek
2010 11.895,30 1.383,63
2011 12.154,14 1.438,56
2012 12.401,13 1.504.08
2013 12.538,48 1.632,24
2014 20.370,06 3.658,17
2015 23(921,48 5.143,68
2016 29:901,89 6.429,60
2017 32.390,33 6.921,26
2018 32.712,70 6.939,17
2019 30.855,98 6.349,29
2020 31:621,56 6.640,20

(Sumber: " Statistik Perikanan Tangkap Tahun 2010-2020, Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Aceh Selatan)
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Gambar 1.2 Grafik Data Produksi Perikanan Tangkap Kabupaten Aceh Selatan
(sumber: Statistik Perikanan Tangkap Tahun 2010-2020, Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Aceh Selatan)



Tempat Pelelangan lkan (TPI) adalah pusat kegiatan pelabuhan ikan yang
berada di daratan. Fungsinya adalah sebagai tempat lelang ikan hasil tangkapan, di
mana penjual (nelayan atau pemodal) bertemu dengan pembeli (konsumen,
pedagang atau agen pabrik pengolahan ikan). Selain itu, TPl juga menjadi tempat
interaksi berbagai kepentingan masyarakat pesisir.

Berdasarkan Pasal 41 dari Undang-Undang No. 31 Tahun 2004, setiap hasil
tangkapan ikan dari kapal penangkapan ikandan kapal pengangkut ikan diwajibkan
untuk mendaratkan hasil tersebut di Tempat Pelelangan lkan (TPI) yang telah
ditentukan. Jika-kapal penangkap ikan-atau kapal pengangkut ikan tidak mematuhi
aturan, akan berdampak merugikan para nelayan karena koordinasi dalam
penananan hasil tangkapan ikan tidak optimal. Tempat Pelelangan lkan (TPI)
memiliki peran penting sebagai fasilitas untuk memantau jumlah penangkapan ikan
oleh nelayan. Fungsi utamanya adalah sebagai fasilitas pendukung kegiatan
nelayan dalam melaksanakan penangkapan ikan di laut, menangani dan mengolah
hasil tangkapan ikan serta memasarkannya.

Umumnya, masyarakat yang tunggal di sekitar area Tempat Pelelangan Ikan
(TPI) sangat bergantung.pada hasil lautnya. Adanya TPl dapat berkontribusi pada
peningkatkan perekonomian masyarakat sekitar melalui penciptaan lapangan kerja,
agar dapat mengurangi tingkat pengangguran, dan meningkatkan pendapatan
daerah.

TPI Keude Meukek telah dibangun pada rentang tahun 2002-2010 dengan luas
wilayah mencapai + 4 Ha. Fungsi-utamanya adalah-melayani perikanan, termasuk
pendaratkan kapal di dermaga, bongkar muat ikan, dan pengangkutan ikan ke
Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Namun, kondisi fisik dan operasional TPI di Keude
Meukek saat ini tidak efektif jika dibandingkan dengan kondisi TPI yang lebih

modern. Terdapat beberapa masalah mengenai tempat pelelangan ini:

1. Kurangnya fasilitas fungsional dan penunjang, seperti mushola, kantin/warung,
dan sarana pendukung lainnya.
2. Tidak terdapat tempat parkiran kendaraan di kawasan Tempat Pelelagan Ikan,

sehigga parkiran kendaraan tidak teratur.



3. Bangunan Tempat Pelelangan lkan (TPI) saat ini memiliki struktur terbuka
dengan hanya memiliki tiang penyangga untuk atap. Namun, pada bagian
atapnya tidak utuh dengan beberapa bagian hilang, sehingga masyarakat yang
berteduh di tempat pelelangan langsung merasakan hawa panas dari seng.
Adapun saat Tempat Pelelangan Ikan (TPI) itu tidak terlalu digukan, pembeli
yang menunggu pembongkaran kapal ikan menjadikan tempat tersebut sebagai
tempat parkiran sementara untuk berteduh dari teriknya matahari.

4. Instalasi air bersih di Tempat Pelelangan.lkan (TPI) tidak berfungsi dengan
baik karena pompa air yang rusak. Untuk memenuhi kebutuhan melaut, para
nelayan harus.membeli air di luar:

Melihat dari beberapa permasalahan maka perancangan. ulang Tempat
Pelelangan lkan (TPI) dilakukan dengan pendekatan Eco-Arsitektur. Sehingga
diharapkan Tempat Pelelangan lkan (TPI) dapat menjadi sarana dan prasarana
yang nyaman sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap pelelangan ikan, dengan
mencangkup aspek ruang terbuka“hijau ‘dan keberlanjutan lingkungan. Selain itu
penambahan fungsi lain juga dimaksudkan untuk memberikan kesan yang berbeda

dan menarik perhatian masyarakat terhadap TP tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, dapat-diidentifikasi beberapa rumusan masalah

yang perlu diatasi, seperti:

o Bagaimana menghasilkan-perancangan-ulang/ redesain Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) di Keude Meukek dengan pendekatan arsitektur Eco-Arsitektur?

o Bagaimana cara merancang ulang Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di Meukek
agar menyediakan fasilitas pendukung yang dapat mendukung kelancaran
dan efektivitas kegiatan perikanan?

o Bagaimana pengembangan redesain Tempat Pelelangan lkan (TPI) bisa

menjadi tempat yang nyaman bagi para penggunanya?



1.3 Tujuan Perancangan

Tujuan dari rancangan ini adalah untuk merevitalisasi dan merancang
kembali Kawasan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di Gampong Keude Meukek. Hal
ini bertujuan untuk menghasilkan kondisi yang optimal dengan memperhatikan
pendekatan ekologi dalam desain pusat pelelangan ikan. Selain itu, juga akan
disediakan berbagai fasilitas pendukung yang dapat menampung berbagai aktivitas
di Kawasan tersebut, sehingga dapat-berjalan dengan lancar dan dimanfaatkan
secara efektif. Adapun aktivitas'yang dilakukan tidak terhambat dengan keadaan
lingkungan yang kurang nyaman. Oleh karena itu, perlunya mendesain
ulang/redesain-bangunan dengan menyediakan tempat yang.nyaman, bersih, dan

berkualitas serta juga dapat meningkatkan ekonomi bagi masyarakat setempat.

1.4 Manfaat Perancangan
Manfaat dari perancangan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) meliputi berbagai

hal, antaralain:

e  Sebagai fasilitas pendukung“aktivitas penangkapan ikan oleh nelayan di
perairan laut.

e Tempat untuk menangani dan mengolah hasil tangkapan ikan.

e Mendorong pemasaran ikan yang dihasilkan dari penangkapan.

¢ Memungkinkan pengawasan terhadap kapal-kapal penangkapan ikan.

e Menyediakan sarana untuk- pengelolaan dan pengawasan sumber daya
perikanan.

¢ Meningkatkan aksesibilitas dan efesiensi dalam kegiatan pelelangan ikan.

¢ Memberikan tempat bagi pertemuan antara nelayan, pembeli, dan pihak terkait
lainnya.

e Menigkatkan pendapatan dan kesejahteraan nelayan serta ekonomi lokal di
sekitarnya (Suwaib Amiruddin, 2014).



1.5 Pendekatan Perancangan

Untuk menciptakan kenyamanan bagi para pengguna, desain direncanakan
dengan mempertimbangkan kondisi iklim di lokasi. Tujuannya adalah untuk
menghindari kerusakan lingkungan dan menjaga kelestarian alam sekitar. Oleh
karena itu, desain ini diimplementasikan dengan pendekatan berbasis Eco-
Arsitektur, yang memperioritaskan keberlanjutan dan keharmonisan dengan
lingkungan. Dalam konteks ini, desain tersebut dimaksudkan untuk mengurangi
dampak kerusakan lingkungan™ dan mengatasinya melalui pendekatan yang
memperhatikan prinsip-prinsip keberlanjutan (Thompsen dan Sainter, 1997). Oleh
sebab itu, pembangunannya memperhatikan keseimbangan.lingkungan, baik dari
segi lingkungan alam maupun lingkungan buatanyang terkesan harmonis
antara lingkungan, manusia dan bangunan. Dengan prinsip desain memanfaatkan
potensi alam semaksimal mungkin, diantaranya meminimalisir pemakaian energi,
memanfaatkan material lokal, dan menjaga aspek-aspek lingkungan seperti tanah,
tumbuhan, air, dan sebagainya serta penggunaan teknologi yang tepat (Frick,
2007).

1.6  Lingkup Dan Batasan Perancangan
Untuk memenuhi kajian di atas tentang Redesain Tempat Pelelangan Ikan
(TPI), maka hal utama yang harus di pertimbangkan adalah:

A. Perancangan ulang/Redesain Tempat Pelelangan lkan (TPI) masih berada di
site lama yang berlokasi sesuai dengan RTRW Kabupaten Aceh Selatan di
gampong Keude Meukek;Kecamatan Meukek; - Kabupaten Aceh Selatan,
Provinsi Aceh.

B. Ide Redesain ini ditekankan pada desain tata letak bangunan, tampilan
bangunan, dan kebutuhan ruang, serta adanya fasilitas pendukung untuk
memudahkan pelaksanaan kegiatan saat berakivitas di Tempat Pelelangan
Ikan (TPI).

C. Perencanaan desain fisik di Kawasan tersebut dan penataan massa bangunan

harus lebih fokus pada produksi perikanan tangkap.



1.7 Kerangka Pikir
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Kecamatan Meukek, Kabupaten Aceh
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2.1 Tinjauan Umum Objek Rancangan
2.1.1 Definisi Objek

Judul perancangan ini adalah Redesain Tempat Pelelangan lkan (TPI)
dengan Pendekatan Eco-Arsitektur di Meukek, Aceh Selatan. Terdapat beberapa
hal yang akan dijelaskan mengenai judul dari kasus proyek ini, diantaranya:

A. Redesain

Kata “redesain” berasal dari.gabungan kata “re-“ dan “design” dalam
Bahasa Inggris.  Awalan “re-* mengindikasikan® tindakan = mengulang,
sedangkan ‘“design” merujuk pada proses merancang. Dengan demikian,
“redesain” mengacu ada tindakan mendesain ulang atau melakukan
perubahan dalam proses desain. Redesain dengan kata lain ialah sesuatu yang
sudah tidak berfungsi dan dapat di tata kembali sebagaimana seharusnya
(Depdikbut, 1996). Adapun'menurut John M Echols (1990), Redesain ialah
proses perancangan ulang rsuatu bangupan/dengan tujuan menghasilkan
perubahan fisik tanpa mengubah fungsinya;, baik melalui perluasan,
modifikasi, atau perpindahan fokasi.
B. Tempat Pelelangan Ikan

Berdasarkan keputusan - bersama. Menteri Dalam Negeri, Menteri
Pertanian, dan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil No. 139
Tahun 1997, 902/Ktps/PL.420/9/97; 03/SKB/M/1X/1997 pada tanggal 12
September 1997 mengenai Penyelenggaraan Tempat Pelelangan Ikan, yang
mana Tempat Pelelangan Ikan (TPI) merupakan tempat dimana para penjual
dan pembeli berinteraksi dalam transaksi jual beli ikan melalui mekanisme
lelang. Proses penjualan ikan ini dilakukan melalui penawaran bertingkat
dihadapan umum. Singkatan dari Tempat Pelelangan Ikan ialah TPI, yaitu
sebuah pasar yang berlokasi di dalam pelabuhan atau pangkalan pendaratan

ikan.



C. Pendekatan Eco- Arsitektur

Pendekatan Eco-Arsitektur merupakan salah satu pendekatan ekologi pada
perancangan arsitektur. Ekologi merupakan ilmu yang mempelajari
hubungan saling ketergantungan antara makhluk hidup dan lingkungannya
(Ernst Haeckel, 1869). Sementara itu Kenneth Yeang (2006), mendefinisikan
pendekatan ekologi dalam arsitektur sebagai desain ekologis yang
mencangkup desain bioklimatik;:desain dengan memperhatikan iklim lokal,
dan desain hemat energi.-Kenneth Yeang menekankan pentingnya integrasi
yang harmonis.dan ramah lingkungan dengan kondisi setempat. Hal ini dapat
dicapai_melalui integrasi fisik dengan karakteristik ekologi setempat, seperti
tanah, topografi, air tanah, vegetasi, iklim, danlain sebagainya. Selain itu,
juga penting untuk mengintegrasikan sistem-sistem dengan proses alam
seperti penggunaan air, pengolahan dan pembuangan limbah cair, sistem
pembuangan bangunan, dan pelepasan panas dari bangunan. Terakhir,
integrasi penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan juga menjadi
fokus penting daam pendekatan ini*(Titisari, 2012).
D. Meukek, Aceh Selatan

Nama Kecamatan dan Kabupaten// daerah yang dikepalai oleh Bupati,
setingkat dengan kota = (Madya), yang merupakan bagian.langsung dari
provinsi dan terdiri dari- beberapa kecamatan (Departemen Pendidikan
Nasional, KBBI Edisi Keempat; PT. Gramedia, Jakarta).

Redesain Tempat Pelelangan Ikan (TPI)  dengan pendekatan Eco-
Arsitektur di Meukek; Aceh-Selatan-adalah penataan ulang suatu kawasan, yang
menyediakan tempat kegiatan bongkar muat, pelelangan ikan, pengolahan ikan
dan berbagai fasilitas penunjang, melalui pendekatan yang ramah lingkungan.
Agar mampu menjadi daerah maju dan berkembang untuk membantu kelancaran

perekonomian masyarakat.
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2.1.2 Tinjauan Umum Pelabuhan Perikanan

A. Pengertian Pelabuhan Perikanan

Pasal 1 angka 27 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 27 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Kelautan dan Perikanan menyebutkan
bahwa pelabuhan perikanan yang terdiri atas daratan dan perairan di sekitarnya
dengan memiliki batasan-batasan tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan
dan kegiatan sistem bisnis perikanan'yang di pergunakan sebagai tempat kapal,
perikanan bersandar, berlabuh; dan bongkar-muat ikan yang dilengkapi dengan
fasilitas keselamatan' pelayaran dan kegiatan penunjang perikanan. Pelabuhan
perikanan memiliki fungsi pemerintahan dan pengusahaan guna mendukung
kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan
dan lingkungannya mulai dari pra produksi, produksi, pengolahan, sampai dengan

pemasaran.

Pada Pasal 185, menyebutkan bahwa dalam rangka menunjang fungsi
pelabuhan perikanan memiliki fasilitas yang terdiri atas:

a. Fasilitas pokok:
- Tanah,
- Dermaga termasuk cause'way/ trestle, jetty, wharf, quaywall,
atau dolphin.
- Kolam pelabuhan,
- Sarana bantu navigasi pelayaran,
- Pemecah gelombang (Breakwater),
- Revetment,
- Groin,
- Drainase, dan
- Jalan.
b. Fasilitas fungsional:
- Tempat Pemasaran Ikan,

- Menara pengawas aktifitas pelabuhan perikanan
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Fasilias komunikasi antara lain telepon, internet, radio
komunikasi, dan fasilias informasi lainnya

Fasilitas pemadam kebakaran,

Fasilitas air bersih bahan bakar minyak (BBM), es, dan Listrik,
Tempat pemeliharaan kapal, antara lain, dock/ slipway dan
bengkel,

Tempat pemeliharaan alat penangkapan ikan,

Tempat penanganan dan pengolahan hasil perikanan, antara lain
cold storage, integrated cold storage, transit sheed, dan
laboratorium pembinaan mutu,

Perkantoran, antara lain, kantor administrasi, pos peayanan
terpadu, dan perbankan,

Transportasi, antara lain alat pengangkutan ikan, dan
Kebersihan dan pengolahan limbah, antara lain instalasi

pengolahan air limbah dan tempat pembuangan sementara.

c. Fasilitas penunjang:

Balal pertemuan nelayan,

Mess,operator:

Wisma nelayan,

Fasilitas sosial dan umum, antara lain tempat peribadatan dan
mandi cuci kakus;

Tempat isitrahat/ shelter nelayan

Pertokoan/ kios nelayan,

Fasilitas pengamanan kawasaan, antara lain pos jaga, pagar dan
closed circuit television, dan

pasar ikan.

Dalam pasal yang sama No. 5 menyebutkan fasilitas yang wajib ada pada

pelabuhan perikanan paling sedikit meliputi :

a. Fasilitas pokok terdiri atas tanah, dermaga, kolam pelabuhan dan jalan;

12



b. Fasilitas Fungsional terdiri atas kantor administrasi pelabuhan, tempat

pemasaran ikan, air bersih dan listrik;

c. Fasilitas penunjang yaitu mandi cuci kakus.

B. Karakteristik Pelabuhan

Pelabuhan perikanan memiliki beberapa kriteria teknis dan operasional,

dapat di klasifikasikan dalam (empat) kelas, yaitu:

a. Pelabuhan.perikanan Samudera (PPS)

1. Ditetapkan berdasarkan kriteria teknis meliputi:

Dapat memberikan layanan kepada kapal perikanan yang
terlibat dalam kegiatan perikanan di perairan Indonesia, zona
ekonomi eksklusif Indonesia, dan perairan terbuka;
Memilki fasilitas penmbatan untuk kapal perikanan dengan
ukuran minimum 60 gross tonnage;

Memiliki dan menggunakan' dermaga dengan panjang
minimum 300 m»dan kedalaman kolam paling dangkal
setidaknya minus 3 m;

Dapat “menampung Kkapal perikanan dengan kapasitas
minimum 6000 gross tonnage;

Memiliki-dan menggunakan lahan dengan luas minimum 20
Ha.

2. " Kriteria operasional terdiri atas:

Sebagian ikan yang didaratkan untuk diekspor;

Terdapat kegiatan bongkar muat ikan dan pemasaran hasil
perikanan rata-rata 50 ton/ hari;

Ada fasilitas pengolahan ikan dan industri penunjang

lainnya.

b. Pelabuhan perikanan Nusantara (PPN)

1. Kiriteria teknis terdiri atas:
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Dapat memberikan layanan kepada kapal perikanan yang
beroperasi di perairan Indonesia, zona ekonomi ekslusif
Indonesia, dan laut lepas;

Memiliki fasilitas penambatan untuk kapal perikanan dengan
ukuran minimum 30 gross tonnage;

Memiliki dan menggunakan dermaga dengan panjang
minimum 150 mxdan kedalaman kolam paling dangkal minus
3m;

Dapat menampung paling sedikit 75 kapal perikanan atau
jumlah total kapal perikanan dengan. kapasitas minimum
2.250 gross tonnage;

Memiliki dan menggunakan lahan dengan luas minimum 10
Ha.

2. Kiriteria operasional terdiri atas:

Terdapat kegiatan bongkar muat ikan dan pemasaran hasil
perikanan rata-rata 15 ton/ hari;
Ada fasilitas pengolahan .kandan industri penunjang

lainnya.

c. Pelabuhan perikananPantai (PPP)

1. Kiriteria teknis terdiri atas:

Dapat memberikan -layanan kepada kapal perikanan yang
melakukan kegiatan perikanan di perairan Indonesia dan
zona ekonomi eksklusif Indonesia;

Memiliki fasilitas untuk kegiatan lambat labuh kapal
perikanan yang berukuran palingkecil 10 gross tonnage;
Memiliki dan memanfaatkan dermaga paling pendek 100 m
dengan kedalaman kolam paling dangkal minus 2 m;
Mampu menampung kapal perikanan sekurang-kurangnya
30 unit atau jumlah keseluruhan paling sedikit 300 gross

tonnage;
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- Memiliki dan menggunakan lahan dengan luas minimum 5
Ha.
2. Kriteria operasional terdiri atas:
- Terdapat aktivitas bongkar muat ikan dan pemasaran hasil
perikanan rata-rata 5 ton/ hart;
- Terdapat industri pengolahan ikan dan industri penunjang
lainnya.
d. Pelabuhan Pendaratan ikan (PPI)
1. Kriteria teknis terdiri atas:
- . Mampu melayani kapal perikanan yang melakukan kegiatan
perikanan di perairan Indonesia dan zona ekonomi eksklusif
Indonesia;
-  Memiliki fasilitas untuk kegiatan tambat labuh kapal
perikanan yang berukuran 10 gross tonnage;
- Memiliki dan memanfaatkan dermaga paling pendek 13 m
dengan kedalaman-kolam minus 1 m;
- Mampu menampung kapal perikanan sekurang-kurangnya
15 unit atau jumlah keseluruhan paling sedikit 75 gross
tonnage;
- Memiliki dan memanfaatkan tanah paling sedikit 1 Ha.
2. Kiriteria operasional yaitu-terdapat aktivitas bongkar muat ikan dan

pemasaran hasil perikanan rata-rata 0,5ton/ hari.

Pelabuhan perikanan pada tempat pelelangan ikan (TPI) ini termasuk ke
jenis Pelabuhan Pendaratan tkan (PPI). Berdasarkan PERMEN-KP No 8 tahun
2012 pada pelabuhan perikanan dengan jenis PPl memiliki klasifikasi khusus,

berikut perbandingannya:

Kriteria Teknis PPI Kriteria Teknis PPI Standar Indikator
pada PERMEN-KP Meukek PERMEN-KP No 8
Tahun 2012
Dermaga 40 x 13 50 Meter
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Kedalaman kolam 2 Meter <1 Meter
Kapasitas tamping 218 Unit 15 Unit/ 75 GT
Lahan 2 Ha 1 Ha

Sumber : PERMEN-KP/8/2012

2.1.3 Tinjauan Umum Pada Industri Perikanan

Menurut Undang-Undang No.3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, Pasal 1
ayat 2, industri didefinisikan sebagai. segala bentuk kegiatan ekonomi yang
melibatkan pengolahan‘bahan baku dan pemanfaatan sumber daya industri untuk
menghasilkan barang dengan nilai tambah atau manfaat yang lebih tinggi,
termasukjasa industri. Menurut Pasal 1 ayat 4 dari Undang-Undang tersebut,
industri strategis adalah industri yang memiliki pentingnya bagi negara dan
berperan dalam memenuhi kebutuhan hidup banyak orang, meningkatkan atau
menciptakan nilai tambah dari sumber daya alam strategis, serta memiliki kaitan
dengan kepentingan pertahanan dan keamanan negara sesuai dengan tugas
pemerintah negara. Pasal 1 ayat 5 menjelaskan bahwa bahan baku merujuk pada
bahan mentah,  barang setengahgadi, atau barangjadi yang dapat diolah
menjadi barang setengah jadi dengan nilai ekonomi yang lebih tinggi. Sementara
itu, Pasal 1 ayat 6 mengartikan jasa industri-sebagai usaha jasa yang terkait
dengan kegiatan industri.

Sehubungan dengan ketentuan umum dalam Undang-Undang No. 31
Tahun 2004 tentang Perikanan, Pasal 1 ayat 1, menjelaskan bahwa perikanan
mencakup segala kegiatan yang terkait dengan pengelolaan dan pemanfaatan
sumber daya ikan dan lingkungannya, mulai dari tahap praproduksi, produksi,
pengolahan, hingga pemasaran, yang dilakukan dalam kerangka sistem bisnis
perikanan. Selain itu, dalam UURI No.31 Tahun 2004, Pasal 3 menjelaskan
bahwa pengelolaan perikanan dilaksanakan dengan tujuan:

1. Meningkatkan kualitas hidup nelayan kecil dan pembudidaya ikan skala
kecil.
2. Meningkatkan penerimaan dan devisa negara melalui sektor perikanan.

3. Mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan peluang kerja.
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4. Meningkatkan pemanfaatan dan konsumsi protein ikan.

5. Mengoptimalkan pengelolaan sumber daya ikan secara berkelanjutan.

6. Meningkatkan produktivitas, kualitas, nilai tambah dan daya saing sektor
perikanan Memastikan ketersediaan bahan baku yang memadai untuk
industri pengolahan ikan.

7. Mencapai pemanfaatan optimal sumber daya ikan, area budidaya ikan, dan
lingkungan perikanan.

8. Menjamin kelestarian sumber daya ikan;.area budidaya ikan, dan pengaturan
tata ruang yang berkelanjutan.

Produksi-perikanan tidak hanya berasal dari perairan laut, tetapi juga
melibatkan perairan pesisir, darat, danau, waduk, serta sungai yang disebut
sebagai perairan umum. Industri perikanan memiliki potensi pengembangan
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi ikan dalam negeri dan kebutuhan ekspor
ikan (Mochammad Fattah/ Pudji Purwati, 2017). Perikanan meliputi semua
kegiatan yang terkait dengan ikan, termasuk produksi ikan melalui penangkapan
atau pembudidayaan, serta pengolahan untuk memenuhi kebutuhan makanan
manusia sebagai. sumber protein. Selain itu, terdapat pula ikan hias yang
ditujukan untuk keindahan taman atau ruangan, bukan untuk konsumsi manusia.
Dalam perikanan, aktivitas dibedakan menjadi dua, diantaranya.yakni dengan
cara penangkapan dan budidaya.

Penangkapan ikan merupakan-suatu aktivitas yang memperoleh ikan
dengan melakukan pencarian_di perairan_melalui kapal untuk memuat,
mengangkut, menyimpan, -mendinginkan, mengolah; -mengawetkan, dan tidak
di anjur untuk melakukan budidaya tangkap dengan menggunakan alat yang
dapat merusak lingkungan, baikitu dilaut maupun di perairan umum.
Sedangkan pembudidayaan ikan ialah kegiatan yang dilakukan untuk
memelihara, membesarkan, dan mengembangbiakkan ikan serta memanen
hasilnya dalam lingkungan yang terkontrol dengan upaya/ campur tangan
manusia, untuk meningkatkan produksi perairan dalam mendapatkan
keuntungan yang lebih baik. Ada beberapa cara distribusi produk perikanan,

diantaranya:
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Melewati Tempat Pelelangan Ikan di pelabuhan perikanan dan pasar induk
sebelum akhirnya mencapai konsumen.
Ikan diangkut langsung dari kapal menuju pasar di kota konsumen tanpa

melalui Tempat Pelelangan Ikan (TPI).

3. Para pengolah membeli ikan sebagai bahan mentah di tempat pelelangan.

Sesudah membeli ikan di Tempat Pelelangan lkan (TPI), pedagang
perantara/tengkulak menyuplain ke konsumen di lingkungan perkotaan
seperti restoran, pabrik,rumah sakit, swalayan, dan lainnya.

Beberapa sifat produk perikanan yang dapat mempengaruhi harga produk,

antara lain;

1.

Penangkapan ikan bersifat musiman. Musim penangkapan-ikan tidak hanya
dipengaruhi oleh kondisi cuaca dan iklim seperti angin, ombak, arus laut,
dan hujan, tetapi juga oleh karakteristik ikan itu sendiri, seperti musim
pemijahan atau bertelur.

Hasil perikanan memiliki sifat mudah membusuk dan rentan terhadap
kerusakan. Organisme hidup dalam hasil perikanan sangat cocok untuk
pertumbuhan bakteri, aktivitas kimia, dan proses lainnya.

Jumlah atau kualitas hasil perikanan dapat mengalami fluktuasi atau variasi.
Bahan makanan lain yang.mengandung protein, seperti daging.ayam, daging
sapi, telur, susu, dan sejenisnya, dapat menjadi alternatif pengganti ikan.
(Primyastanto, 2014).

Pemasaran produk dari hasil penangkapan, akan menunjukkan nilai jual

yang telah diperoleh-nelayan;-namun-pada akhirnya nilai jual dengan harga yang

berbeda akan jatuh di tangan konsumen. Perbedaan harga yang signifikan dapat

memiliki dampak negatif pada pengembangan ekonomi di sektor perikanan. Jika

terjadi peningkatan dalam pemanfaatan sumber daya ikan, penting bagi Tempat

Pelelangan Ikan (TPI) untuk terus mengembangkan fungsi utamanya. Melalui

pengembangan ini, pemasaran dapat menjadi lebih efisien dan mencegah atau

mengantisipasi dampak dari perdagangan bebas yang dapat mempengaruhi

kondisi ekonomi masyarakat, terutama para nelayan.
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Hasil dari tangkapan ikan dibongkar yang memerlukan pelayanan untuk
mempermudah pelaksanaan pekerjaan dalam proses seperti sortasi (pemindahan
bahan yang sudah dibersihkan ke dalam jenis kelompok kualitas berdasarkan
kerakteristik fisik), pencucian, penimbangan, penjualan, dan pengepakan di
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) tersebut. Selanjutnya ikan akan dikirim sebagian
untuk di proses dan sebagian lagi di bawa ke tempat pembekuan ikan untuk di

awetkan.

2.1.4 Tinjauan Umum Terhadap Pelelangan Ikan
A. Pengertian Tempat Pelelangan Ikan
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) merupakan pusat kegiatan di pelabuhan
ikan‘yang digunakan untuk melelang ikan hasil tangkapan. TPl juga menjadi
tempat pertemuan antara penjual (nelayan atau pemodal) dengan pembeli
(konsumen, pedagang, atau agen pabrik pengolahan ikan) (Sajid, 2015).
B. Fungsi Tempat Pelelangan Ikan
Fungsi dari Tempat Pelelangan tkan (TPI), antara lain:
1. Meningkatkan efisiensi pemasaran melalui sistem lelang.
2. Memfasilitasi pembinaan mutu ikan hasil tangkapan nelayan.
3. Mempermudah pengumpulan data statistik terkait.

Adapun fungsi lain dari TPl yaitu sebagai pusat pendaratan ikan,
pembinaan hasil tangkap, pusat pengumpulan data, dan pusat kegiatan para
nelayan di bidang pemasaran. Sementara itu, pelelangan ikan dilakukan di
dalam gedung dengan-letak dan pembagian ruangnya harus direncanakan
supaya sirkulasi untuk jalur produk (flow of product) berjalan dengan lancar
(Lubis, 2006). Hal ini, dapat mempertimbangkan produk perikanan yang
sangat mudah mengalami penurunan kualitas/mutu. Namun bila jalur
sirkulasi produk ini terganggu akan berdampak langsung pada penurunan
kualitas ikan. Proses pelelangan ikan yang terjadi di dalam gedung ini
bertujuan untuk  menarik minat  pembeli potensial, mencapai harga
penawaran yang tinggi, mendapatkan nilai jual yang optimal, dan menjual

sejumlah besar ikan dalam waktu yang efisien. (Biro Pusat Statistik, 1990).
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C. Standar Basaran Ruang
Standar besaran ruang merupakan faktor dalam menentukan proporsi dan
memiliki pengaruh besar untuk mengoptimalkan desain bangunan. Prinsip

dasar dalam desain bangunan harus sesuai dengan tubuh manusia.

Gambar 2.1 Antropometri-dalam Arsitektur dan Desain

Sumber, :.arsitur.com

Satandar pengukuran dan kebutuhan ruang bertujuan dalam memastikan
setiap pengguna bangunan bisa tinggal dengan nyaman. Secara praktis
dimensi harus sesuai, misalnya langit-langit cukup tinggi, pintu dan lorong
cukup lebar, dan sebagainya. Berikut standar pengukuran dan kebutuhan
tempat sesuai dengan ukuran normal dalam hal pemakaian tenaga dan

pemakaian ruang:
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a) Ukuran tubuh
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Gambar 2. 2 Pengukuran pada Tubuh Manusia
Sumber : Ernst Neufert,1996

b) Manusia dalam gerakan melebar
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Gambar 2. 3 Pengukuran pada Gerakan
Sumber : Ernst Neufert,1996

¢) Kebutuhan tempat berkelompok
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Gambar 2. 4 Kebutuhan Tempat Berkelompok
Sumber : Ernst Neufert,1996
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d) Pengukuran langkah
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Gambar 2. 5 Ukuran & Jarak dalam Melangkah
Sumber : Panero & Zelnik, 2003

e) Kebutuhan tempat dengan tas tangan
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Gambar2. 6 Ukuran dengan Kebutuhan Tas Tangan
Sumber : Ernst Neufert, 1996
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Adapun ukuran standar tempat penjualan umum:

" ‘@ Interior s g Eksterior in om

A 68,6 1742

B 8 56,3 1430

N c 270 68,7

d D 147 74

9 E 28,0 72

F 263 720

G 41,5 105.4

H 266 726

N 1 478 1215

> J 363 922
5 K 548 139,1

L 225 107.8

2 4P M 83,1 211
£, F N 69,3 175,
E ;" 0 554 140,8
g § P 41,6 105,6
«1f Q 217 704
jai? 24 R 72 1829
S04 s 80 1524
L T 48 1219
890 1S u 36 914
Fol v 24 61,0

9, w 12 30,5

. —t X 84 2134

ETALASE/BIDANG-BIDANG PANDANG OPTIMAL
Gambar 2. 7 Ukuran & Jarak Pandang Optimal pada Ruang
Sumber : Panero & Zelnik, 2003



Ikan memiliki bau yang sangat tajam, karena itu diperkulannya pintu

udara atau bukaan lebar, dinding dan lantai dapat dicuci, serta sirkulasi

pengiriman yang besar harus diperhitungkan. Pola sirkulasi pada dasarnya

dituju ke para pelanggan agar dapat berbelanja dengan tertib.

Ikan dalai
a | | sausasin c
ga =8
35 HH

e Personil -
2 § 3
it [ it
2z i‘:’g
—— Ruang — &
tempat kerja
Toko
PaN

Mejauntukikan-ikan dengan
® Skema lalu-lintas untuk toko ikan @ pendingin dan tempat
pembuangan cairan

Gambar 2. 8 Skema Sirkulasi Penjualan lkan
Sumber : Ernst Neufert, 2002

D. Syarat Tempat Pelelangan lkan

Tempat pelelangan ikan, memiliki beberapa kriteria yang wajib terpenuhi,

antara lain:

.

2
3.
4

Tempat yang tidak berpindah-pindah/tetap.

Memiliki bangunan tempat transaksi jual beli ikan.

Memiliki staff untuk-mengkoerdinasi prosedur lelang/ penjualan.
Memperoleh izin_dari instansi _yang bersangkutan (Dinas Perikanan/

Pemerintah Daerah).

2.2 Tinjauan Khusus Objek Perancangan

2.2.1 Tinjauan Umum Kabupaten Aceh Selatan

Kabupaten Aceh Selatan adalah salah satu kabupaten yang berada di

Provinsi Aceh. Secara astronomis, Kabupaten Aceh Selatan berada di titk
koordinat antara 02° 23’ 24” - 03° 44’ 24” Lintang Utara dan 96° 57’ 24” Bujur
Timur dengan ketinggian wilayah rata-rata sebesar 25 m di atas permukaan laut
(mdpl). Kabupaten ini memiliki luas sebesar 4.173,82 Km? atau 417.382,50 Ha.
Adapun secara geografis, Kabupaten Aceh Selatan memiliki batasan wilayah,
diantaranya:
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— Utara : Kabupaten Aceh Barat Daya dan Gayo Lues.

— Selatan: Kota Subulussalam dan Kabupaten Aceh Singkil.
— Barat : Samudra Hindia.

— Timur : Kabupaten Aceh Tenggara.

PETA WILAYAH
KABUPATEN ACEH
SELATAN

PETA ADMINISTRASI

dengan potensi yang sesuai untuk pengembangan perikanan dan mencakup 3
kategori, diantaranya ialah Kawasan perikanan tangkap, Kawasan perikanan

budidaya, dan pengolahan hasil perikanan.

Setiap Kecamatan yang terletak di sepanjang pesisir pantai Aceh Selatan
memiliki kawasan untuk perikanan tangkap, dengan luas daerah penangkapan
ikan mencapai 367.753,40 Ha. Di samping itu, Perairan laut ini memiliki potensi

yang besar dalam bidang perikanan tangkap dan budidaya laut. Namun, potensi

24



tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Untuk menunjang perekonomian
masyarakat yang lebih baik, tentunya perlu kekayaan akan potensi yang dimiliki
oleh wilayah perairan, agar dapat menjadikan usaha andalan. maka dapat
diperkirakan adanya peluang dalam membuka usaha dari berbagai kegiatan, baik
itu kegiatan penangkapan maupun kegiatan dalam usaha pembudidayaan yang
dilakukan oleh masyarakat maupun pihak swasta (investor). Pengembangan
budidaya laut akan difokuskan di daerah-daerah yang memiliki teluk yang relatif
tenang, seperti Tapaktuan, Labuhanhaji, Sawang, Bakongan Timur (Pulau Dua),
dan Trumon. Selaindtu, kondisi alam yang mendukung budidaya ikan tambak dan
budidaya laut-terbuka juga memerlukan pendanaan..yang memadai dan
pengelolaan yang efektif untuk pengembangan yang berhasil. Oleh karena itu,
diperlukan sarana dan prasarana yang memadai sebagali penunjang dalam
memperlancar pengembangan sektor perikanan di masa depan.

Ada pun, kawasan untuk budidaya perikanan memiliki luas sekitar 285,75
Ha. Pengembangan pengolahan hasil perikanan dapat dilakukan di beberapa
daerah, antara lain Gampong Pasar. Lama Kecamatan Labuhanhaji, Keude
Meukek Kecamatan Meukek, Keude Bakongan Kecamatan Bakongan, Ujung
Pulo Rayeuk, Ujung Pulo Cut Kecamatan Bakongan Timur, dan Gampong Keude
Trumon Kecamatan Trumon. (PeraturanBupatt Aceh Selatan, No.15 Tahun 2022
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Selatan, Tahun
2023).
2.2.3 Tinjauan Khusus Tapak di Kecamatan Meukek

Kecamatan Meukek termasuk salah satu dari 18 kecamatan yang terdapat
di Kabupaten Aceh Selatan. Kecamatan Meukek ini terdiri dari 4 mukim dan
terdapat 23 gampong dengan luas wilayah 465,06 Km? atau berkisar sekitar
11,14% dari luas keseluruhan Kabupaten Aceh Selatan. (RKPD Tahun 2023).

Secara administratif Kecamatan Meukek berbatasan dengan wilayah, antara lain:

— Di bagian utara, Kecamatan ini berbatasan dengan Kecamatan Labuhanhaiji.
— Di bagian selatan, Kecamatan ini berbatasan dengan Kecamatan Sawang.

— Di bagian barat, Kecamatan ini berbatasan dengan laut.
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Di bagian barat, Kecamatan ini berbatasan dengan laut.

< PETA ADMINISTRASI KABUPATEN ACEH SELATAN PROVINSI ACEH ’]_I

Gambar 2. 10.Peta:Administratif Kecamatan Meukek

Sumber - Petatematkinde.wordpress.com

& . Kantor Keuch\h

¢ KeudelMeukek
CANEY L
A Mhaddidy

N

Andik kupi s/
' warlngniskad

el #
- 9

b ——
1P I"Meukek
.'_"

Gambar 2. 11 Lokasi Site
Sumber : Google Earth
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Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Meukek, berlokasi di gampong Keude

Meukek yang didirikan oleh Pemerintah Kecamatan pada tahun 2002. Pada tahun

2005 Pemerintah Kecamatan telah membangun talud yang berfungsi sebagai

dermaga bongkar kapal perikanan. Pada tahun 2009 dan tahun 2010,

pembangunan dilanjutkan dengan revetment dan pengerukan kolam tambat labuh.

Aktivitas bongkar muat kapal ikan akan padat saat musim ikan tiba. Adapun

fasilitas yang tersedia saat ini, diantaranya:

EKSISTING

Pangkalan Pendaratan Ikan
(PPI)
Keude Meukek
Acch Selatan

iyan & Kapal
Xapal {Dock Bengkel)
ealwuter)

Gambar 2. 12 Eksisting Tempat Pelelangan lkan (TPI)
Sumber : Dokumentasi Pribadi

A. Fasilitas pokok:

1. Dermaga.

2. Kolam pelabuhan dengan kedalaman 2 m.

3. Pemecah gelombng (Breakwater).
4. Revetment/Talud.

B. Fasilitas Fungsional:

1. Tempat Pelelangan Ikan (TPI).
2. Tangki solar + Instalasi/ SPDN.
3. Tempat Penggilingan Es Balok.
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4. Tempat Pemeliharaan Kapal (Dock/ Bengkel).
5. Tempat Perakitan Kapal.
6. Gudang
C. Fasilitas Penunjang
1. Toko Perlengkapan Nelayan dan Kapal
2. WC Umum

11. TOKO PERLENGKAPAN NELAYAN & KAPAL
12. WC UMUM

Gambar 2.

Sumber : Analisis Pribdi

D. Zonasi

Service

Sirkulasi
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Pejalan Kaki

R L\( /
PERMUKIMAN ./
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Gambar 2. 14 Zoning dan Sirkulasi Pasa Site Tempat Pelelangan lkan di Keude Meukek

Sumber : Analisis Pribdi

7 o V- : Kendaraan
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Lahan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Meukek terdiri dari 2 zona,
yaitu zona A dan zona B. Pada zona A terdapat fasilitas fungsional dan
penunjang, diantaranya berupa tempat bongkar muat kapal, tempat
pelelangan ikan, tempat pemeliharaan kapal (dock/ bengkel), kios, kantin
dan wc umum. Sedangkan pada zona B terdapat fasilitas fungsional yang

berupa gudang dan tempat perakitan kapal.

__________________________________________________

NV 77

Gambar 2. 15 Zona A dan Zona B pada Site Tempat Pelelangan lkan di Keude Meukek

Sumber™: Analisis Pribdi

Dalam zonasl, Klasifikasi didasarkan pada fungsi dan penggunanya.
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) ini memiliki tujuan untuk memfasilitasi
pelaksanaan lelang ikan, menjaga (stabilitas harga ikan, meningkatkan
kesejahteraan nelayan, serta mendapatkan pendapatan yang lebih baik bagi
daerah, Pada-Tempat-Pelelangan lkan (TPI) pintu masuk dan keluar
kendaraan tidak ada. Untuk area parkir kendaraan roda dua maupun roda
empat ini berada di pinggir jalan serta dengan posisi yang tidak beraturan.

Sebagian besar pelelangan ikan tergantung pada kondisi lalu lintas
dan lokasi. Arah massa bangunan utama Tempat pelelangan ikan mengarah
ke tempat kapal bongkar muat ikan. Untuk gudang penyimpanan kayu ini
mengarah ke tempat perakitan kapal. Sedangkan beberapa bangunan lainnya
mengarah ke bangunan utama yaitu Tempat Pelelangan Ikan (TPI).
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E. Ruang Dalam dan Ruang Luar

1.

Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Gambar 2. 16 Tempat Pelelangan lkan di Keude Meukek

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 2. 17 Keadaan Parkiran

Sumber _#Dokumentasi Pribadi

Tempat Pelefangan Tkan (TPI) di Keude Meukek merupakan
Tempat Pelelangan -Ikan dengan fungsi sebagai tempat bongkar muat
ikan yang hanya digunakan pada saat mengekspor ke daerah-daerah
lain. Akan tetapi tempat pelelangan ini, pada saat siang hingga
menjelang sore tidak terlalu digunakan, seghingga tempat pelelangan ini
di alih fungsikan sementara sebagai tempat parkir kendaraan oleh
pelanggan yang hendak membeli ikan di TPI. Hal ini terjadi karena tidak
tersedianya tempat parkir. Adapun mobil pickup yang di parkir di area
tempat pelelangan ikan difungsikan sebagai kios kecil untuk para
nelayan.
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Masalah yang terjadi di tempat pelelangan ikan ini adalah tidak
dimanfaatkan dengan benar oleh nelayan sebagai tempat untuk melelang
ikan dan tempat pelelangan ikan hanya digunakan untuk bongkar muat
saja. Hal ini telah menjadi kebiasaan nelayan melelang ikan dipinggir

jalan dan menyebabkan ikan menjadi tidak higienis lagi.

Gambar 2. 18 Keadaan pelelangan ikan

Sumber : Dokumentasi Pribadi

2. Toko Perlengkapan Nelayan

Gambar 2. 19 Toko Perlengkapan Nelayan dan Warung Kopi
Sumber. : Dokumentasi Pribadi

Toko Perlengkapan Nelayan yang ada di Tempat Pelelangan Ikan ini
pada awalnya merupakan kantor BUMG Teluk Meukek dan sekarang di
alih fungsikan sebagai toko perlengkapan para nelayan serta adanya
penambahan bisnis warung kopi bagi para nelayan yang dikelola oleh

pemilik toko perlengkapan tersebut.
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3. Docking/ Perawatan Kapal

Pz

; ﬁ!\?“i lgum;\\\f

¥

INFINIRY,
o CAMERA,

Gambar 2. 20 Tempat Perawatan Kapal
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Docking/ perawatan kapal merupakan salah satu fasilitas yang
diperlukan nelayan dalam memperbaiki kapal. Metode docking yang
dilakukan ialah dengan cara slipway dock (dok tarik). Metode penarikan
kapal ini mengandalkan tali baja, rel, dan mesin derek.

4. Tempat Pewarnaan Kapal

Gambar 2. 21 Tempat Pewarnaan Kapal
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Dalam area tempat pelelangan ikan di Keude Meukek, terdapat
fasilitas yang di perlukan oleh nelayan yaitu tempat perawatan kapal.
Dalam fasilitas ini salah satu cara untuk mengurangi korosi pada kapal
adalah dengan menggunakan cat yang memiliki lapisan khusus untuk
melindungi keseluruhan kapal.
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5. Gudang

Gambar 2. 22 Gudang

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gudang yang ada di tempat pelelangan ikan ini tidak dirawat dengan
baik, sehingga terdapat banyak semak-semak di sekitar bangunan. Adapun
di bagian ruang dalam Gudang ini digunakan untuk menyimpan alat
penarikan kapal dan mesin penggerak kapal (diesel). Adapun beberapa
ruang lainnya yang dibarkan kosong dan tidak dimanfaatkan sebagai tempat
peristirahatan para pekerjayang.merakit kapal.. Terlebih peruntukannya
sebagai gudang.yang tidak memiliki pengamanan menyebabkan ruangan
kurang layak untuk digunakan.

e [

(1 AN BT

Gambar 2. 23 Ruang Dalam Gudang
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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6. Tempat Perakitan Kapal

Gambar 2. 24 Tempat Perakitan Kapal

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Tempat perakitan kapal di area Tempat Pelelangan. Ikan ini,
berdekatan dengan Gudang. Adapun ditempat ini tidak tersedianya
fasilitas yang mendukung aktivitas bagi pekerja seperti tempat
peristitahatan untuk para pekerja saat kelelahan dalam merakit kapal-
kapal tersebut.

7. WC Umum

Gambar 2. 25 Toilet Umum
Sumber : Dokumentasi Pribadi

WC umum merupakan salah satu fasilitas sanitasi yang
menyediakan kebutuhan membuang hajat bagi masyarakat. WC ini juga
masih  berfungsi dan masih digunakan dengan baik, namun

kebersihannya kurang terjaga.
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2.3 Studi Banding Tempat Pelelangan Ikan
2.3.1 Tempat Pendaratan lkan (TPI) Lampulo

PETA LOKASI

9F°190"E

93 IRE 93°1930°E 95200"E

S$73830"N

$535'0%

95°1830°E IB°190E
Sumber : Googleearth.com Date : 27-11-2016

Gambar 2. 26 Peta Wilayah TPl Lampulo
Sumber : Google Earth

TPl Lampulo 1alah suatuspelabuhan perahu/kapal ikan yang terletak di
Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh, seperti yang tertera di
gambar. Pendaratan/pangkalan ikan ini diperuntukkan melayani-kapal pelayaran
masyarakat.

A. Kaondisi Tempat Pendaratan Ikan di Lampulo

Saat ini, kondisi~TPl-Lampulo-masifi-beroperasi dengan baik, namun
fasilitas-fasilitas yang ada kurang terjaga dengan baik; sehingga terlihat kurang
nyaman dan tidak terawat. Letak geografis TPI ini sangat strategis, yang mana
dapat berhadapan langsung dengan pelayaran internasioal yaitu Samudra Hindia
dan Selat Malaka, sehingga menjadi faktor penting dalam mendukung
perkembangan pelabuhan perikanan untuk menjadi plabuhan yang bertaraf

internasional.
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Gambar 2. 27Mastemr I;’Ian TPI Lampulo
Sumber : Google Earth
Pola penataan massa bangunan pada TPI lampulo ini menggunakan pola
radial dengan sebuah ruang terpusat yang akan menjadi acuan-organisasi
ruang-ruang linier yang berkembang menurut arah jari-jari. Namun, TPI
Lampulo masih berda dalam proses perkembangan/ tahap pembangunan
lanjut.
Fasilitas Tempat Pendaratan ikan di Lampulo
1. Fasilitas Pokok:
— Lahan daratan
— Kolam pelabuhan utama
— Kolam pelabuhan pembagi
— Dermaga bongkar
— Dermaga tambat
— Pemecah gelombang kolam utama
— Pemecah gelombang kolam pembagi
— Turap
— Jalan komplek
— Pagar keliling
—  Area parkir

—  Akses jalan/sirkulasi
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2. Fasilitas Fungsional:
— Tempat Pelelangan Ikan (TPI)
— Tangki air + instalasi
— Listrik + instalasi
— Gedung pengepakan tahap
— Gedung pengepakan tahap Il
— Kawasan industri
3. Fasilitas penunjang:
- MCK

Tempat ibadah

Pos jaga

Kios nelayan tahap |

Kios nelayan tahap Il
(sumber : Profil PP Lampulo Tahun 2013)

C. Ruang Dalam dan Ruang Luar
1. Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Lampulo dipadatkan.oleh konsumen
setiap harinya, terutama.di pagi_hari. TPl ini bersebelahan dengan
dermaga, berhubungan langsung, sehingga proses bongkar muat ikan
dapat berjalan lancar tanpa adanya hambatan, serta masih berfungsi

dengan sangat baik.

e

(a) Kondisi bangunan (TPI)
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(b) Akivitas di dalam TPI
Gambar 2. 28 Tempat Pelelangan lkan, Lampulo

Sumber : Dokumentasi Pribadi

2. Gedung Pengepakan
Gedung pengepakan di TPl Lampulo ini masih berdekatan dengan
dermaga dan TPI. Hal ini'dapat'mempermudah para nelayan dalam proses

pemasaran,yanglebih lanjut dengan pedagang.

(b) Aktivitas di tempat pengepakan

Gambar 2. 29 Tempat Pengepakan Ikan, Lampulo
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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3. MCK (Mandi, Cuci dan Kakus)
MCK adalah salah satu fasilitas pendukung yang ada di TPI lampulo
dan digunakan oleh para nelayan untuk keperluan mandi, mencuci, dan

buang air.

R s
\\.‘ A
Ny

Gambar 2. 30 Fasilitas MCK
Sumber : Dokumentasi Pribadi

4. Tempat Ihadah
Adanya fasilitas penunjang berupa mushola di area TPI Lampulo,

yang mempermudah para nelayan dalam beribadah.

T, - :»_ ’ -
Gambar 2. 31 Mushola

Sumber : Dokumentasi Pribadi
5. Pos Pelayanan Kesyahbandaran di Pelabuhan Perikanan

Pos ini berfungsi untuk mengawas dan menegakkan hukum di

bidang keselamatan dan keamanan bagi nelayan yang berlayar.
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Gambar 2. 32 Pos Pelayanan Kesyahbandaran

Sumber : Dokumentasi Pribadi

6. Kios Nelayan
Di area TPI Lampulo terdapat beberapa kios dan warung dengan
berbagai macam jenis jualan, seperti menjual perlengkapan dalam
memancing, styrofoam-box untuk menyimpan hasil tangkapan, masakan
siap saji dan lainnya. Kios ini dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari

nelayan. Adapun kondisi-bangunan saat ini masih terlihat kokoh.

y

Gambar 2. 33 Kios Nelayan

Sumber : Dokumentasi Pribadi

7. Gudang
Gudang yang berada di area TPI ini berfungsi sebagai tempat
penyimpanan keranjang rotan yang merupakan kebutuhan nalayan dalam
mengangkut hasil tangkapan ikan.
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Gambar 2. 34 Gudang
Sumber : Dokumentasi Pribadi

8. Tempat Parkir
Area parkir di TPI Lampulo ini terdiri dari parkiran roda 2-.dan roda
4. Di area parkiran roda 2 terlalu padat akan kendaraan, sehingga
beberapa kendaraan parkir di luar area. Sedangkan di area parkiran roda

4 digunakan sebagai tempat.parkiran bagi pedagang.

(a) Parkiran Roda 2 dan 3
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A .
(b) Parkiran Roda 4
Gambar 2. 35 Area Parkir

Sumber : Dokumentasi Pribadi

2.3.2 Pusat Pelelangan Ikan (PPI) Lappa

Sumber : Google Earth

Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Lappa, berlokasidi JI. Cakalang, Desa
Lappa, Kecamatan Sinjai Utara. Masyarakat yang berada di daerah ini, bekerja
tidak hanya orang tua saja, melainkan anak-anak juga ikut berpartisipasi

didalamnya.
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2. Fasilitas Fungsional
— Pemasaran hasil perikanan
— Pabrik Es
— Layanan bahan bakar/ SPDN
— Perkantoran
3. Fasilitas Penunjang

— Kios/Warung
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— Tempat parkir
— Rumah makan
C. Ruang Dalam dan Ruang Luar

1. Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Gambar 2. 38 Kondisi TPI Lappa
Sumber : Ptdisttd. net, 2022

Tempat pelelangan ikan ini cukup ramai sehingga terkadang para
pembeli baik untuk konsumsi pribadi atau untuk di jual kembali saling
berberdesak-desakan untuk menawar harga.

2. SPDN/ Layanan Bahan Bakar

Gambar 2. 39 Layanan Bahan Bakar TPI Lappa
Sumber : Ptdisttd. net, 2022

SPDN ini terletak di samping dan berdekatan dengan dermaga,
sehingga memudahkan para nelayan untuk mengambil bahan bakar.
SPDN ini masih berfungsi dengan baik.
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3. Pabrik/ Gudang Es

Gambar 2. 40 Gudang Es TPI Lappa
Sumber : Ptdisttd. net, 2022
Pabrik es ini masih berfungsi dengan baik dan.cukup bersih, dengan

ukuran 1,5 m x 1,5 m dan terdapat alat penghancur es juga di depannya.
Gudang es ini terdapat beberapa unit sehingga ukurannya lebih kecil

daripada Gudang es di tempat pelelangan ikan lainnya.

4. Kios/ Warung

D

Fa¥ ]

Gambar 2.41 Kios TPI Lappa
Sumber : Ptdisttd. net, 2022

Terdapat banyak kios di tempat pelelangan ikan ini. Hanya saja
didepan kios juga terdapat tempat parkiran kereta. Dan ini dapat
menghalangipara pengunjung untuk berkunjung dalam rangka membeli

peralatan nelayan.
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5. Rumah makan

Gambar2. 42 Rumah Makan.TPI Lappa
Sumber : Ptdisttd. net, 2022

Rumah makan ini menyediakan tempat lesehan untuk para
pengunjung yang hendak menikmati hasil tangkap ikan yang masih
segar. Adapun saat malam harinya rumah makan ini juga ramai
dikunjungi masyarakat, baik dari daerah sekitar maupun dari luar
daerah.

6. Tempat Parkir

Gambar 2. 43 Tempat Parkir
Sumber. : Ptdisttd. net, 2022

Tidak adanya kejelasan tempat parkir. Terkadang para pengunjung
memarkirkan kendaraannya di sembarang tempat. Hal tersebut dapat

menyebabkan terjadinya kemacetan di area sirkulasi.
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2.3.3 Pelabuhan Perikanan PPI Paotere

Pelabuhan Paotere g 4

lelang ikan p 7
%
o
Z
- &

Sumber : Google Earth

PPl Paotere merupakan pangkalan yang didedikasikan untuk
melayani kapal-kapal pelayaran masyarakat dan kapal pinisi. Pangkalan ini
berada di Kecamatan Ujung Tanah, Makassar, ‘Sulawesi Selatan. Pola yang
diterapkan pada Kawasan PRiI'Paotere ialah pola radial dengan menjadi acuan

organisasi ruang-ruang linier yang berkembangmenurut arah jari-jari (ruang

terpusat).

KETERANGAN

1. Wharehouse

2. Kantor UPTD Paotere
3. Kios/warung 1

4. Parkiran mobil

5. Kios/ warung 2

7. Rumah dinas

8. Kios/ warung 3

9. Rumah dinas

10. Pos jaga

11. Parkiran motor

12. We/Mck

13. Kios/ warung 4

14. Pabrik es

15. SPBU

16. Gudang keranjang
17.TPI

18. Dermaga

Gambar 2. 45 Blok Plan PPI Paotere
Sumber : Sriany Erisna, 2019
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A. Kondisi PPl Paotere
Kondisi PPI saat ini, memiliki fasilitas-fasilitas yang masih berfungsi
namun, kurang terawat, sehingga kurang nyaman dilihat. Dengan letak
geografisnya yang strategis untuk perdagangan di bidang perikanan dan
dilengkapi dengan beberapa fasilitas penunjang di sekitarnya sehinga mampu
mendukung pelaksanaan dalam perdagangan dengan cepat.
B. Fasilitas PPI Paotere
1. Fasilitas Pokok:
— Dermaga.
— Kolam Pelabuhan.
2. - Fasilitas Fungsional:
— Tempat Pelelangan Ikan.
— Pabrik es.

Kantor pelayanan.

— SPBU.

— Tempat penampungan air bersih.
3. Fasilitas Penunjang:

— Tempat Parkir.
WC/Kamar mandi.

Kios/warung.
— Pos jaga.
C. Ruang Dalam dan Ruang-Luar
1. Tempat Pelelngan Ikan (TPI)

Gambar 2. 46 Tempat Pelelangan lkan, Paotere

Sumber : Sriany Erisna, 2019
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Tempat pelelangan ikan paotere ini ramai dan berdesak-desakan
pada hari biasa. Tempat pelelangan ikan ini berdekatan dengan dermaga
yang ada sehingga proses pembongkaran ikan berjalan dengan lancar

dan berfungsi dengan baik.

Pabrik/ Gudang Es

"l
| é\.u ‘
i |
Gambar 2. 47 Gudang Es PPI Paotere
Sumber : Sriany Erisna, 2019

Pabrik es ini masihberfungsi dan digunakan dengan baik.

Tempat Penampungan Air Bersih

Gambar 2. 48 Tempat Penampungan Air Bersih
Sumber : Sriany Erisna, 2019

Tempat penampungan air bersih ini tidak terawat dengan baik
sehingga terlihat kurang bagus, akan tetapi masih dapat difungsikan.
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4. Toilet umum

Gambar 2. 49 Toilet Umum
Sumber : Sriany Erisna, 2019

Toilet umum ini masih berfugsi dengan baik, namun kurang dalam
merawat kenersihan. Bahkan pintu untuk toilet pria tidak terdapat

pintunya lagi.

5. Tempat Parkir

Gambar 2. 50 Tempat Parkir

Sumber : Sriany Erisna, 2019
Tempat parkir di pelelangan ini tidak teratur. Pengunjung
memarkirkan kendaraannya di sekitar pintu gerbang. Sehingga

mengganggu akses jalan. Dan tidak adanya tanda/ simbul parkiran.

6. PosJaga
Pos ini berfungsi untuk keamanan dan tempat melapornya

masyarakat jika terjadi kesulitan atau kehilangan sesuatu.
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Dermaga
bongkar
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e Revetment/T

e Jalan

Lahan
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tambat labuh
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Pemecah
gelombang
kolam pembagi
Turap

Jalan komplek
Akses
jalan/sirkulasi

FUNGSIONAL
Tempat Tempat e Tempat Tangki solar
Pelelangan Ikan Pelelangan Pelelangan +
(TPI) Ikan Ikan Instalasi/SPD
A = Pabrik Es  |e Pabrik es N.
Tangki air +
instalasi Layanan e Kantor Tempat
Listrik + bahan pelayanan Pelelangan
instalasi bakar/SPBU |fe /SPBU Ikan.
Gedung Perkantoran | e Tempat Docking
pengepakan penampungan Pabrik es
tahap | dan air bersih Tangki air +
Tahap Il instalasi
Kawasan Gedung
industri pengepakan
PENUNJANG
MCK Kios/Warung |e Tempat Parkir Area parkir

Tempat ibadah
Pos jaga

Kios nelayan
tahap | dan
tahap 11

Tempat
parkir
Rumah

makan

e WC/Kamar
mandi
e Kios/warung

e Posjaga

Kios/warung
MCK

Pos jaga
Tempat
ibadah
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Tempat parkir

Bangunan TPI Bangunan Bangunan TPI Tatanan
Lampulo TPI Lappa Paotere massa pada
menggunakan menggunaka menggunakan TPl Keude
tatanan dengan n tatanan tatanan dengan Meukek
TATANAN pola cluster dengan pola pola cluster adalah
MASSA yang berdasar grid dalam yang saling cluster, yang
pada kedekatan peletakan terhubung. menyesuaika
hubungan atau posisi jalan. n kondisi site
memanfaatkan
hubungan
visual.
Bangunan ini Bangunan ini Bangunan ini Entrance
hanya memiliki memiliki 2 hanya dibagi menja
1 jalur masuk jalur masuk memiliki 1 di dua:
(entrance) (entrance) jalur/masuk entrance berh
(entrance) adapan denga
n jalan utama
sebagai peng
unjung
SIRKULASI Sedangkan
entrance bagi
pedagang
memiliki jalu
r akses lain

yang langsun
g menuju kea
rah zona
publik dan

Servis.

53




ORIENTASI
BANGUNAN

Orientasi
bangunan
mengarah ke
Barat Laut dan
arah Tenggara,
dengan view

laut

Orientasi
bangunan
mengarah ke
Timur Laut
dan arah
Barat daya,
dengan view

Sungai.

Orientasi
bangunan
menghadap
arah Barat
Laut dan arah
Tenggara,
dengan view
Laut

Orientasi
bangunan
yang
menghadap
ke laut bisa
dimanfaatkan
sebagai
tempat
berwisata, di
bidang
rekreasi

perairan

Sumber : Data diolah

Dari tabel diatas dapat disimpulkan®bahwa, penulis akan mengambil

beberapa adaptasi desain dari berbagai studi banding objek sejenis. Bagian adaptasi

paling banyak diambil .dari studi banding objek<TPI Lampulo Banda Aceh

dikarenakan fasilitas utama nya.merupakan‘yang paling lengkap diantara 2 objek

sejenis lainnya. Kemudian untuk tatanan massa/nya sama-sama menggunakan tipe

cluster seperti TPl Lampulo dan'TRI Paotere yang mana akan saling terhubung dan

memudahkan hubungan pelaku kegiatan antar massa bangunannya. Untuk bagian

sirkulasi TPI Lappa-yang-memiliki-2-entrance-untuk-memisahkan area jualan

dengan area dermaga. Sedangkan untuk orientasi bangunan yang menghadap ke

laut bisa dimanfaatkan sebagai tempat berwisata, di bidang rekreasi perairan.
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BAB 111
ELABORASI TEMA

3.1 Tinjauan Tema

Tema yang akan diterapkan dalam proses redesain Tempat Pelelangan Ikan
(TPI) adalah  Eco-Arsitektur. Dimana  bagianini, akan membahas
tentang latar belakang hadirnya tema,/definisi dan tujuan penetapan dari tema Eco-
Arsitektur.

3.1.1 Latar Belakang Penetapan Tema Eco- Arsitektur

Penentuan tema pada Redesain Tempat Pelelangan Ikan (TPI) adalah suatu
plihan yang akan diterapkan pada bangunan sesuai dengan konsep dan bertujuan
dalam upaya menjaga eksistensi dan kualitas pada lingkungan. Dalam upaya
penentuan tema Eco- Arsitektur harus memperhatikan kondisi site, iklim dan
kondisi lingkungan untuk memperoleh hasil yang benar dari prinsip-prinsip Eco-
Arsitektur (Haqqi, 2014).

Dengan menggunakan tema Eco- Arsitektur, maka diharapkan rancangan
ini dapat meminimalisir kerusakan alam dan pemanasan global. Sehingga, alam
disekitar Kawasan TPI tetap_terjaga serta dapat memberikan efek yang nyaman,

sehat, dan ramah terhadap lingkungan serta hemat dalam pemanfaatan energi.

3.1.2 Definisi Tema. Eco- Arsitektur

Istilah Ekologi (Ecology) pertama kali diperkenalkan pada tahun 1869, oleh
ahli Zoology Ernest Haeckel sebagai ilmu interaksi antara semua jenis makhluk
hidup dengan lingkungannya. Ekologi secara etimologis berasal dari Bahasa
Yunani yaitu Oikos dan Logos. Kata Oikos berarti tempat tinggal atau lingkungan
dan kata Logos yang bersifat ilmu pengetahuan. Sehingga Ekologi dapat diartikan
sebagai ilmu pengetahuan yang saling berhubungan secara timbal-balik antar
makhluk hidup dengan tempat tinggal atau lingkungannya (Firick & Suskiyatno,
1998).
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Menurut Yeang (2006), pendekatan Ekologi dalam Arsitektur didefinisikan
sebagai desain ekologis yang meliputi desain bioklimatik, desain dengan
mempertimbangkan iklim lokal, dan desain energi rendah. Dengan pendekatan
ini, terdapat keselarasan hubungan antara kondisi ekologi lokal, iklim mikro dan
makro, kondisi lokasi atau regional, konsep dan sistem yang sensitif terhadap

iklim, dan penggunaan energi yang rendah. (RUAS, 2012).

Eco- Arsitektur tidak menetapkan apa yang harus terjadi dalam arsitektur,
karena hal ini tidak memiliki karakteristik wajib/sifat khas yang mengikat seperti
standar atau ukuran baku. Akan tetapi, Eco-Arsitektur ini saling terkait antara
manusia dan lingkungannya, serta juga mencakup dimensi Seperti waktu, sosial
budaya, ruang dan teknik bangunan. Hal tersebut menandakan bahwa Eco-
Arsitektur bersifat lebih kompleks, padat dan vital (Frick & Suskiyatno, 1998).

Eco-arsitektur mencangkup bagian dari arsitektur biologis (arsitektur
kemanusiaan sadar akan kesehatan), arsiektur alternatif, arsitektur surya
(penggunaan energl matahari), arsitektur bionik (teknik pembangunan dengan
fokus pada pengembangan dan kelestarian alam): Maka dari itu, istilah holistik
yang sangat luas dan.mencangkup semua bidang.merupakan istilah dari eko-
arsitektur. Berikut bagan konsep yang disimpukan oleh Frick.& Suskiyatno
(1998).

Arsitektur ‘
biologis

~

Arsitektur
surya

Arsitektur
alternatif

Eko-
arsitektur

Bionik-
struktur alamiah

dan konstruksi
yang ekologis

Gambar 3.1 Konsep Eko-Arsitektur yang Holistis
(Sumber : Frick & suskitano, 1998)
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Dari tema yang disimpulkan pada penggunaan tempat pelelangan ikan ini
eco-arsitektur tidak menentukan apa yang seharusnya terjadi dalam arsitektur
karena tidak ada sifat khas yang mengikat sebagai standar. Namun, eco-arsitektur

mencakup keselarasan antara manusia dan lingkungan alamnya.

3.1.3 Prinsip Desain Eco-Arsitektur
Secara umum, prinsip-prinsip desain ekologi antara lain: (Cowan, 1996)

A. Solution Grows from. Please: solusiruntuk semua masalah desain, harus
beasal dari area arsitektur dibangun. Prinsipnya untuk memanfaatkan
potensi-dan ‘sumberdaya di lingkungan, serta untuk mengatasi setiap
permasalahan dalam desain.

B. Ecological Accounting Inform Design: Perhitungan ekologis bertujuan
untuk memimalkan dampak lingkungan yang negatif.

C. Design With Nature: Arsitektur ialah bagian dari alam. Oleh karenanya,
setiap rancangan Arsitektur harus mampu menjaga kelangsungan hidup
setiap unsur ekasistem yang dikandung, agar tidak merusak lingkungan.

D. Everyone is a Designer: Menyertakan semua orang yang terlibat dalam
proses rancangan, tanpa berperan sebagat pengguna/peserta maupun sebagai
designer/arsitek.

E. 'Make Nature Visible: Proses alami adalah proses siklus. Arsitek juga harus
bisa menerapkan proses-ini agar limbah yang dihasilkan bisa diminimalisir.
Dari ‘kelima prinsip diatas, perancang hanya menerapkan 3 prinsip Eco-

Avrsitektur, | diantaranya:-Design-with-Nature; Everyone is a Designer, dan

penggunaan Make Nature Visible yang penting untuk objek pasar. Dalam hal ini

Design with Nature dapat menjaga kelangsungan hidup dari setiap unsur

ekosistem dan prinsip ini menekankan pemahaman pada proses hidup di

lingkungan yang akan diubah atau dibangun. Sedangkan untuk prinsip Everyone

is a Designer ini, melibatkan setiap pihak dalam proses desain dengan setiap
pengetahuan yang dimiiki oleh siapapun dan sekecil apapun harus dihargai demi
memperbaiki lingkungannya. Adapun untuk prinsip make nature visible ini

mekankan pada proses limbah yang dapat meminimalisir limbah.
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3.1.4 Kriteria Eco-Arsitektur
Berikut kriteria bangunan sehat dan ekologis: (Frick & Mulyani, 2006)

Menghadirkan area penghijauan di sekitar bangunan.
Pemilihan lokasi sesuai dengan tujuan penggunaan bangunan.

Memepertimbangkan penggunaan bahan bangunan alami.

o w >

Mencegah kelembaban tanah naik ke dalam bangunan dan mengoptimalkan

sistem bangunan kering.

E. Penentuan lapisan permukaan dinding dan langit-langit ruangan yang dapat
mengalirkan uap air.

F. Menjamin bangunan agar tidak menimbulkan dampak negatif pada

lingkungan.

3.2 Interpretasi Tema (Kenyamanan Termal pada Bangunan)
Kenyamanan tidak dapat di ukur dengan alat sederhana seperti lebar dan

panjang ruang dengan meter, melainkan tentang kualitas. Kenyamanan suatu ruang
tergantung secara imaterial dari-kebudayaan dan’ kebiasaan manusia masing-
masing, dan secara material terutama dari /iklim .dan kelembapan, bau dan
pencemaran udara, radiasi alam, dan radiasi buatan, serta bahan bangunan, bentuk
bangunan, sruktur bangunan, warna; danpencahayaan.
Interpretasi tema yang diterapkan pada redesain Tempat Pelelangan Ikan (TPI)
di Keude Meukek ialah Eco-Arsitekiur.-Berikut-interpretasi tema pada perancangan
bangunan, diantaranya:
A. Iklim dan Kelembapan
Ikim merupakan kondisi rata-rata cuaca berdasarkan waktu yang Panjang
untuk suatu lokasi di bumi (World Climate Conference, 1979). Iklim dan
kelembapan tergantung dari proses perubahan suhu. Karena di daerah tropis
baik suhu maupun kelembapan sering diluar kenyamanan, maka terdapat
beberapa pola, diantaranya:
e Pola berlapis ruang, seperti sebuah rumah dapat dianggap sebagai

salah satu lapisan dari pola berlapis ruang yang terdiri dari atmosfer,
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lingkungan alam dan buatan, ruang luar, struktur gedung, ruang
dalam, dan penghuninya.

e Pola termodinamika, yaitu proses yang berlaku dalam pola berlapis
ruang membentuk sistem dinamis yang unsurnya berubah-ubah dalam
irama siang-malam dan musim kemarau-hujan yang berada dalam
keseimbangan.

e Pola kemasyarakatan, yaitu lebih fokus pada penyelidikan terhadap
pandangan dan-perilaku penghuni, yang berpusat pada kegiatan,

keamanan penghuni, atau fungsi masing-masing ruang.

B. Bau dan Pencemaran Udara

Di dalam Gedung bahan bhangunan sering mencemari udara.
Walaupun bau tidak sedap tersebut beberapa waktu kemudian akan hilang,
pengaruh terhadap kesehatan manusia akan tetap ada selama bertahun-
tahun. Bahan bangunan yang berbahaya dalam hal ini terutama adalah bahan
pelapis karena dipasang pada tiap permukaan bagian bangunan, seoperti lem
kotak (neoprene),.lem kondensasi (urea formaldehid resin atau fenolik
resin), bahan plastik (PVC), bahan cat (cat-PVC-emulsi, cat sintesis, cat
epoksi yang mengandung.bahan pencair seperti amoniak, tinner, etilalkohol
serta pigmen logam/kimia).

Pencemaran bahan bangunan dapat dihindari dengan menggunakan
bahan bangunan alam seperti tanah, batu, kayu, bambu dan sebagainya
dengan penyelesaian/ lapisanakhir yang- mempengaruhi kenyamanan secara
positif dengan bau harum seperti lilin lebah, damar alam, dan minyak
kayuatau minyak nabati yang mengering sendiri (minyak lena atau minyak

jarak). Bau alami berupa wangi-wangian di dalam eko-arsitektur.

C. Radiasi Alam dan Radiasi Buatan
Permukaan bumi menjadi salah satu dasar kehidupan manusia, Binatang,
dan tumbuhan (makhluk hidup). Radiasi yang bersinar erus menerus akan

berubah-ubah sesuai dengan cuaca iklim dan waktu, maka radiasi tersebut
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pada umumnya akan memajukan dan mendukung kehidupan. Sedangkan

irama pengintensifan radiasi akan berubah dan menjadi stabil, maka

Kesehatan makhluk hidup di dunia ini mengalami gangguan. Tempat-

tempat gangguan tersebut dinamakan lokasi yang geo-patologis.

Tempat dengan radiasi pada permukaan bumi yang bisa mempengaruhi

Kesehatan manusia dapat digolongkan sebagai berikut.

Radi

Radiasi Buatan

Radiasi Teristis

Iﬁsi Kosmis

Radiasi Teknis

Aliranairdibawah tanah

Radiasi

Instalasi Listrik

(waterlines, aquatats, | matahari/ surya | (saluran tegangan tingagi,
tracklines) (sinar  cahaya | transformator, instalasi
ultraungu, listri dalam rumah)
inframerah,
dsb.)
Patahan dan " dislokasi |"RadiaSt bulan Peralatan listrik
geologis (lemari es, radio, TV, dsb.)
Lapisan, endapan dalam | Radiasi Peralatan  elektronis di
permukaan bumi planetaris dalam rumah :tinggal dan

(biji logam, batu bara,

minyak bumi, dsb.)

Jaringan magnetis
(Jaringan Hartmann atau

Curry, Leylines)

kantor.
(komputer, telepon seluler,
dsh.)

Bahan sintetis

yang
berlistrik statis

(electrostatical charge)

Radiasi teristis adalah system informasi dari bumi kepda semua

makhluk dan benda. Sedangkan radiasi lingkungan, irama aktivitas matahari

atau cuaca, mempengaruhi kehidupan secara positif karena keberdaannya

secara terus-menerus.

Jika radiasi

berubah menjadi

stabil, maka
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pengaruhnya terhadap kehidupan bisa negatif, berarti akan menimbulkan

segala penyakit.

. Bentuk dan Struktur Bangunan

Dalam perancangan eko-arsitektur, bentuk dan struktur bangunan
menjadi masalah kualitas utama. Meskipun ada beberapa masalah kualitas
lain yang terkait, khususnya kualitas bentuk yang sulit diukur atau diberi
standar. Ada kualitas.sentral yang merupakan kriteria akar kehidupan dan
jiwa dalam manusia, kota, bangunan, atau hutan belantara. Kualitas ini
objektif-dan tepat, tetapi tidak dapat disebutkan namanya.

Pembahasan kualitas di bidang aritektur biasanya hanya
memperhatikan bentuk Gedung dan kontruksinya, tetapi . mengabaikan
tokoh utama: si pengguna arsitektur tersebut dan kualitas hidupnya.

. Pencahayaan dan warna

Memungkinkan pengalaman ruang melalui mata dalam hubungannya
dengan pengalaman perasaan. Pencahayaan (penerangan alami maupun
buatan) dan pembayangan mempengaruhi orientasi di dalam ruang.

Bagian ruang yang tersinari dan yang .dalam keadaan gelap akan
menentukan nilai psikis yang berhubungan ruang (misalnya dengan perabot,
lukisan, dan hiasan lainnya). Cahaya matahari memberi kesan vital dalam
ruang, terutama jika cahaya tersebut: masuk dari jendela yang orientasinya
ke timur. Kerja sama antara cahaya, warna, dan bayangan dapat
menciptakan -suasana-yang-mendukung kehidupan lewat kelenjar hormon,
ephipisis, dan hypothalamus yang semuanya terdapat stimulan oleh cahaya.
Terdapat dua sumber pencahayaan, yaitu pencahayaan alami dan
pencahayaan bautan. Pencahayaan alami berasal dari matahari/ cahaya
langit mulai dari pagi hingga sore hari, yang merupakan suatu cara dalam
menghemat energi dan ramah terhadap lingkungan pada rancangan redesain
TPI. Sinar matahari yang masuk ke ruangan, dapat membuat ruangan tetap

sehat dan lembab.
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Pencahayaan matahari di daerah tropis seringkali menyebabkan efek
samping berupa paparan sinar panas yang tinggi, sehingga orang-orang yang
tinggal di daerah tropis sering menganggap ruangan yang teduh agak sejuk
dan nyaman. Namun, unuk tempat kerja perauran ini bertentangan dengan
kebuuhan cahaya mata manusia:

Karena cahaya buatan melalui lampu dan sejenisnya mempengaruhi
Kesehatan manusia, maka dari itu kebutuhan akan cahaya alami yang terang
tanpa silau.dan sinar panas sangat diperlukan. Untuk.memenuhi kebutuhan,
sebaiknya sinar matahari tidak langsung diterima tetapi dipantulkan oleh

kolam unuk mencegah silau bagi orang yang bekerja dalam ruangan.

Gambar 3.2 Gedung Perkantoran/Industri bertingkat yang
menggunakan-pencahayaan.alam tanpa sinar panas dan tanpa
penyilauan:

(Sumber : Frick & suskiyatno, 1998)

Untuk mencapai masuknya cahaya alami yang optimal, perlu dilakukan
penyeimbangan antara luas bukaan yang tersedia dengan tingkat
transparansi bukaan. Semakin lebar dan transparan bukaan, maka semakin
banyak cahaya alami yang masuk dan menerangi ruangan. Akan tetapi,
semakin besar bukaan cahaya, semakin besar pula potensi terjadinya efek
silau. Untuk menghindari masalah kesilauan ini, bukaan dapat diperbesar

atau dinding dapat dicat dengan warna terang. (Frick & Suskiyatno, 1998).
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Upaya yang dapat digunakan untuk mengontrol jumlah sinar matahari
yang masuk ke dalam ruangan, diantaranya:

— Sunshading berfungsi sebagai penyaring cahaya yang masuk ke dalam
ruangan. Terdapat dua jenis sunshading tergantung pada lokasi
pemasangannya, baik itu dalam ruangan (indoor) maupun di luar
ruangan (outdoor). Sunshading indoor dapat disesuaikan dengan cara
ditutup atau dilipat” sesuai kebutuhan. Sementara itu, sunshading
outdoor ditempatkan secara statis dan dipasang permanen di luar
bukaan. Tujuannya adalah” untuk mencegah sinar matahari langsung
masuk ke dalam ruangan, sehingga hanya memanfaatkan bayangan
yang dihasilkan.

Gambar 3.3 Sunshading.Indoor.

Sumber: Archdaily.com

Gambar 3.4 Sunshading Outdoor.

Sumber: pinterest.com
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— Secondary skin, memiliki fungsi dan tujuan yang sama dengan
sunshading yaitu menghalangi sinar matahari agar tidak masuk secara
berlebihan ke dalam ruangan, sehingga ruangan tidak terasa silau dan
terlalu panas. Namun, teknologi untuk secondary skin ini semakin maju

sehingga dapat dioperasikan (seperti dibuka, ditutup, maupun digeser).

\ =
Av‘ “‘.
e

Gambar 3.5 Secondary Skin

(Sumber : Arehdaily.com)

Kenyamanan dan kreativitas dapat juga di pengaruhi oleh warna seperti
dapat dipelajari pada alam sekitar.dengan warna bunga, burung, kupu-kupu, dan
sebagainya yang semua itu memiliki arti tertentu. Oleh karena itu, warna adalah
salah satu cara untuk mempengaruhi_ciri_khas suatu ruang atau gedung. Badan
manusia bereaksi sensitif terhadap ransangan dari masing-masing warna.

Setiap ‘warna memiliki frekuensi tertentu, maka pengaruhnya atas badan
manusia menjadi berbeda pula. Masing-masing warna memiliki tiga ciri khusus,
yaitu sifat warna, sifat cahaya (intensitas cahaya dan direfleksi), dan kejenuhan
warna (intentsitas sifat warna). Makin jenuh dan kurang bercahayanya suatu warna,
akan makin bergairah. Sebaliknya hawa nafsu dapat ditingkatkan dengan

penambahan cahaya.
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Dalam desain, warna dapat dimanfaatkan untuk mengubah atau
memperbaiki proporsi ruang secara visual demi meningkatkan kenyamanan.
Misalnya:

— Langit-langit yang terlalu tinggi dapat diturunkan dengan warna yang hangat
dan agak gelap.

— Langit-langit yang agak rendah diberi warna putih atau cerah.

— Warna-warna yang aktif seperti merah dan oranye pada bidang yang luas
memeberi kesan memeperkecil ruang.

— Ruang yang agak sempit dan panjang dapat berkesan pendek dengan memberi
warna hangat pada dinding, sedangkan dapat berkesan Panjang dengan
menggunakan warna dingin.

— Dinding samping yang putih memberi kesan yang luas ruang tersebut.

— Dinding tidak seharusnya dari lantai sampai langit-langit diberi warna yang
sama. Jikalau dinding bergaris horizontal ruang berkesan terlindung, yang
bergaris vertikal berkesan lebih tinggi.

Dapat disimpulkan bahwa, keseragaman yang monoton adalah racun untuk

kenyamanan. Aspek kenyamanan dapat ditentukan dari beberapa ketentuan :

— Tidak memilih bentuk dan warna yang sewenang-wenang atau diterima
sesaat saja.

— Membentuk corak seni menurut struktur Gedung/ penggunaan ruang.

— Mencerminkan pandangan-menyeluruh tanpa memberi kesan keseragaman
yang monoton.

— Dengan memperhatikan pengaruh proporsi, berarti tinggi ruang masing-
masing akan berbeda.

A. Hemat Energi
Terdapat dua cara dalam melakukan penghematan energi, diantaranya:
(Karyono, 2015).
1. Pasif
Untuk menghemat energi secara pasif, dapat dilakukan dengan

memperluas bukaan, mengatur tata letak di dalam ruangan, serta merancang
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bangunan agar cahaya matahari dapat masuk secara maksimal, sehingga
mengurangi ketergantungan pada pencahayaan buatan di siang hari. Selain
itu, dapat menciptakan sistem ventilasi silang sehingga udara dapat mengalir
dan mendinginkan ruangan tanpa perlu mengandalkan penggunaan AC.
Selain itu, juga dapat menampung air hujan untuk keperluan tertentu.
2. Aktif

Cara menghemat energi secara aktif dilakukan dengan menggunakan
panel surya/photovoltaic; teknologi yang mengkonversi langsung radiasi
matahari menjadi energi listrik. (Hikmawan & Suprayitno, 2018).

Gambar 3.6 Penerapan Panel Surya/Photoyoltaic

(Sumber: SeputarTangsel.com)

B. Strategi Ramah Lingkungan

Sebuah bangunan tidak dapat dianggap sebagai bangunan berkonsep ramah
lingkungan jika tidak memperhatikan aspek-aspek lingkungan. Selain untuk
meminimalkan dampak kerusakan flingkungan, perhatian juga diberikan
terhadap penggunaan energi-dan hahan:baku: Penggunaan material pada lantai
merupakan  suatu penunjang bangunan yang bersifat ramah lingkungan,
diantaranya adalah penggunaan grass block/paving block untuk bangunan.

Penggunaan grass block/ paving block rumput memiliki beberapa fungsi,
yaitu membuat halaman menjadi lebih hijau, membantu penyerapan air ke tanah,
meningkatkan kekuatan jalan, serta mencegah jalanan menjadi licin saat hujan.
Selain itu, grass block memiliki harga yang lebih terjangkau dan pemasangannya
mudah serta cepat.
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(b)
Gambar 3.7 (a) Grass Block; (b) Paving Block
(Sumber: Rooma.id)

3.3 Studi Banding Tema Sejenis

3.3.1 Studi Banding
A. Sydney Fish Market

Gambar 3.8 Sydney Fish Market
Sumber: Archdaily.com

Sydney Fish Market merupakan pasar ikan terbesar ke tiga di dunia dan juga

sebagai proyek unggulan pemerintah New South Wales dalam mendukung industri
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pariwisata dan perikanan. Sydney Fish Market dibangun sebagai destinasi sosial
dan wisata kelas dunia di Blackwattle Bay, Pyrmont, 2 Km di sebelah Barat CBD.

Pasar ikan Sydney ini mengalami pembangunan kembali secara besar-
besaran, dengan proyek seluas 65.000 m? yang dirancang oleh perusahaan Denmark
3XN yang bekerja sama dengan perusahaan Arsitekur lokal BVN, Inovasi GXN
dan Arsitek lansekap Aspect Studios untuk membuat karya spektakuler dibidang

industri makanan laut.

Gambar 3.9 Aktivitas Sydney Fish Market
Sumber: Archdaily.com

Desain Sydney Fish Market ini, menonjol karena memiliki atap yang khas,
mengapung di atas struktur dan menghubungkan semua elemen dalam gerakan
elegan yang unik serta memberikan tampilan ikonik pada bangunan. Atap besar ini
tidak hanya menjadi bagian integral dart desain ikonik saja, namun juga menjadi
standar bagi strategi keberlanjutan. Atap ini dirancang untuk menampung air hujan
dan juga untuk potensi produksi,.energi matahari. Bentuknya yang unik
memanfaatkan angin untuk mengeluarkanudara hangat dan melindungi para
pekerja dari angin selatan.

Kanopi yang terbuat dari kayu'dan aluminium, dirancang agar semaksimal
mungkin dapat menyerap air dan meminimalkan kebutuhan AC sekaligus
mengalihkan sinar matahari langsung. Bukaan segitiga memungkinkan banyak
cahaya matahari masuk ke dalam bangunan, sementara orientasinya melindungi

banguan dari sinar matahari pada jam-jam terpanas.
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Pasar ikan ini mengadopsi konsep kawasan wisata yang mencakup
pelabuhan, tempat memancing, ruang terbuka, jalan setapak di tepi pantai, dan
restoran. Dalam gambar yang terlihat, pasar ikan di kota Sydney memberikan
suasana yang berbeda dengan lokasi pelelangan ikan di Indonesia yang umumnya
terbuka dan basah. Di pasar ini, suasana lebih tertutup dan kering.

Gambar 3.10:Sydney Fish Market
Sumber; sydneyfishmarket.com

Perbedaan yang ‘terlthat ‘di“‘pasar ini ‘adalah tempat partisipan lelang
mengikuti proses lelang. Pihak penyelenggara menyediakan tribun sebagai fasilitas
untuk para peserta. Selain itu, terdapat meja dengan dua panel yang hanya dapat
digunakan oleh dua peserta lelang dengan ID khusus. Di depan peserta lelang,
terdapat tiga monitor berukuran besar yang digunakan untuk memantau pembaruan
harga secara real-time.

Sistem pelelangan diadopsi dari sistem pelelangan bunga tulip yang telah
digunakan di Belanda sejak tahun 1989. Secara prinsip, kegiatan lelang tidak
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berbeda dengan pelelangan ikan pada umumnya, namun proses lelang ini

berlangsung lebih cepat dan tanpa perlu adanya teriakan-teriakan.

Gambar 3.11 Kegiatan Lelang di Sydney

Sumber: fizmart.com

Pasar ikan ini memiliki suasana yang tidak lembab dan tidak berbau amis
karena semua ikan disusun rapi dalam etalase kaca. Menciptakan suasana yang
menyerupai Swalayan. Selain menjual ikan segar setiap hari, pasar ini juga
menawarkan pemandangan ramai di pelabuhan. Selain menjadi tujuan belanja,
Sydney Fish Market juga menyelenggarakan-kelas memasak hidangan laut

yang diampu oleh koki terkenal.

B. Bergen Fish Market
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Gambar 3.12 Bergen Fish Ma

Sumber: Archdaily.com
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Informasi singkat:

Lokasi : Bergen, Norwegia
Tim Desain : Wilhelm Eder, Maren Bjerga, Pernille Daugaard
Luas : 4.260 m?

Selesai Tahun  : 2012

Bergen Fish Market dikenal sebagai pasar yang hidup, yang memberikan
pengaruh kuat terhadap kota dan melingkupi monumen bersejarah yang
menjadi daya tarik wisata“yang signifikan. Oleh karena itu, sang arsitek
memberikan nama atau judul untuk pasar ikan ini sebagai "Sejarah yang Terus
Berlanjut*«(History Continued).

Pasar ikan ini melayani pelanggan sepanjang tahun dan terletak di pusat
kota Bergen yang merupakan pusat budaya dunia. Bangunan ini dirancang
dengan mempertimbangkan persyaratan konseptual dan keselarasan dengan
konteks sejarah, menciptakan citra pasar yang menggabungkan elemen
modern.
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Gambar 3.13 Dermaga Bergen Fish Market

Sumber: Archdaily.com
Pasar ikan ini terletak di tepi pantai dengan garis tanggul yang indah.
Pasar ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat jual beli ikan, tetapi juga sebagai
restoran dan area wisata yang menjadi landmark kota Bergen. Selain itu, pasar
ini memberikan pemandangan yang menarik. Dermaga menjadi salah satu aset
bersejarah dan menjadi daya tarik pasar ini.
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Material perkerasan di jalan yang dipilih adalah granit, mengambil
inspirasi dari material bersejarah pasar, sementara tepian bersejarah dermaga
dirancang dengan motif garis-garis kayu pada lantainya. Dari sudut pandang
pejalan kaki, zona pertama sejauh 4-5 meter dari fasad memainkan peran
penting dalam menghubungkan dan memisahkan ruang di dalam kota. Fasad
kaca transparan di lantai dasar terus memberikan kesan pemandangan warisan

budaya dunia “Bryggen” melaui aula pasar.

Gambar 3.14 Dermaga Bergen Fish Market
Sumber: Archdaily.com

Konsep fasad kaca yang transparan tidak hanya menciptakan interior
yang terbuka di pasar ikan, tetapi juga memberikan perlindungan terhadap
iklim, Fasad kaca yang leksibel-mampu melindungi dari angin dan cuaca,
sementara pada hari-hari musim_ panas_fasad ini dapat dibuka untuk
memberikan sirkulasi-udara yang-lebih baik. Adapun-penggunaan material dari
panel kayu yang memiliki warna khas Bergen, oker, merah tua dan putih dapat

dapat berubah dalam ritme dan kerapatan.

Gambar 3.15 Dérmaga Bergen Fish Market

Sumber : Archdaily.com
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Selain sebagai pasar ikan publik, pasar ini memiliki fasilitas layanan
dengan tiga lantai. Di dalamnya terdapat berbagai ruang penyimpanan,
termasuk gudang es, freezer, pabrik es, ruang penyimpanan, kamar mandi, serta
ruang unit teknis lainnya. Lantai pertama difungsikan sebagai ruang pasar ikan,
sementara pasar ini juga memiliki area khusus yang disediakan bagi wisatawan.
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Gambar 3.16 Kondisi Bergen Fish Market di malam hari

Sumber-: Archdaily.com
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Gambar 3.17 Aktivitas di Bergen Fish Market

Sumber: Archdaily.com
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Gambar 3. 19 Denah LT.2 Bergen Fish Market
Sumber: Archdaily.com
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Gambar 3.20 Tampak Potongan A Bergen Fish Market

Sumber: Archdaily.com

Gambar 3.21 Tampak Potongan B Bergen Fish Market
Sumber: Archdaily.com

C. Besiktas Fish Market

Gambar 3.22 Besiktas Fish Market

Sumber: Archdaily.com
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Informasi singkat:

Lokasi : Besiktas, Turki

Tim Desain : Gokhan Avcioglu & GAD
Luas : 320 m?

Tahun : 2013

Strategi desain dibalik renovasi pasar ikan bersejarah di distrik Besiktas,
Istanbul, didasarkan pada-peningkatan-infrastruktur dan kebersihan sambil
mengatur kios dan pemilik toko dalam lingkungan ritel yang lebih kekinian.
Tujuannya—untuk membuat pasar ikan Besiktas bersaing, namun tetap

mempertahankan karakter daerah tersebut.

= Y,

Gambar 3.23 Suasana Besiktas Fish Market

Sumber : Archdaily.com

Proses desain dimulai dengan serangkaian manipulasi permukaan tanah
dengan site yang berbentuk segitiga. Peninggian permukaan site dilakukan
untuk mempertahankan sifat simbolis dalam tatanan perkotaan dan desain
proyek yang terlihat menonjol dari bentukan site yang sempit. Untuk mencapai
tampilan yang ramah, dari segi fasad atau permukaan utama dilubangi di
sepanjang perbatasan site yang menghasilkan bentuk dinamis dalam beton
yang memungkinkan elemen program dan sirkulasi bercampur sehingga dapat

beraktivitas dengan mudah.
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Desain yang dikembangkan menjadi beton sederhana namun ikonik,

seperti karang laut dan baja yang menutupi seluruh tapak dengan bukaan di

permukaan jalan. Bukaan yang lebar dapat memanfaatkan angin untuk

mengeluaarkan udara hangat dan dapat meminimalkan kebutuhan AC

sekaligus mengalihkan sinar matahari secara langsung. Adapun Cangkang

berpori dirancang agar semaksimal mungkin mampu menyerap air.

Cangkang yang kokoh iniymmenyediakan ruang interior tanpa kolom,

mengoptimalkan kebutuhan™ praktis dalam proyek, sekaligus menawarkan

ruang terbuka. /Desain ini menghadirkan solusi secara praktis sekaigus

melestarikan=sejarah untuk pasar ikan yang terkenal.di lokasi perkotaan.

Interiornya telah dibagi menjadi 6 bagian agar mudah dalam berkomunikasi

satu sama lain.

3.3.2 Kesimpulan Studi Banding Tema

Tabel 3.1 Kesimpulan Studi Banding

Aliran udara
dan radiasi
panas.dapat
diminimalisir
oleh bukaan
segitiga atap
serta mampu
menyerap air
hujan secara
berkala pada

bangunan.

Kenyamana

Termal pada

bangunan.

Aliran udara
serta mampu
menyerap air
hujan.

Kenyamanan
termal pada

bangunan.
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Orientasi Orientasi Orientasi Orientasi
bangunan bangunan bangunan dapat
meghadap ke | mengarah ke | menghadap mengarah ke
Orientasi teluk/pantai, | dermaga, kesegala arah. | sisi laut,
Bangunan dengan dengan dengan
bukaan di bukaan di bukaan
setiap sisi setiap'sisi disetiap
bangunan. bangunan. bangunan.
Konsep Menggunakan | Sirkulasi Sirkulasi udara | Sirkulasi
Sirkuasi kanopi udara pada bangunan | yang akan
Udara dengan menggunakan | menggunakan | dipakai ialah
bentuk unik Cross Cross Cross
dengan ventilation, ventilation, ventilation,
memanfaatka | dimana dimana aliran | dengan
n angin dari melalui udara yang mendisain
bukaan untuk” | bukaan pada “ | masuk dapat bukaan yang
mengeluarkan | koridor dapat | | menetralisir lebar agar
udara hangat . | dilakukannya’' | hawa panas aliran uadara
pada pertukaran pada bangunan | dapat masuk
bangunan. udaramelalui 1| dan juga dapat | kedalam
jendela/ menetralisir bangunan.
ventilasi. kelembapan
udara.
Material yang | Material yang | Material yang | Material
digunakan digunakan digunakan yang akan
termasuk ialah kaca berupa baja digunakan
Material kayu dan pada setiap dan beton. ialah kayu,
aluminium bukaan, beton, aluminium,
granit, dan beton dan
penggunaan penggunaan
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panel kayu kaca pada
pada setia sisi bukaan
bangunan. bangunan.
Pencahayaa | Bangunan Cahaya dapat | Cahaya tetap Pencahayaan
n yang di masuk dari dapat masuk yang
desain celah sun melalui bukaan | menghadap
mendapatkan | shading yang | yang lebar. ke arah
cahaya yang...«|'ada pada fasad Timur dan ke
cukup dari bangunan arah Barat,
o sela-selaatap | dengan akan
/ ' yang didesain | pemakaian menggunaka
/_// dengan unik. | material kaca n.sun
P ; pada bukaan shading
A dan tidak untuk
3 mengurangi menciptakan
iﬁ cahaya yang bayangan,
1 masuk ke agar cahaya
\"\-\_,,//. dalam matahari
f/ bangunan, tetap dapat
“\\_ masuk ke
\\\ dalam
\\ bangunan.

Sumber : Data diolah

Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa yang akan diterapkan dalam
desain Tempat Pelelangan lkan (TPI) ini dimulai dari kenyamanan termal pada
bangunan. orientasi bangunan dapat mengarah ke sisi laut dengan bukaan disetiap
bangunan. konsep sirkulasi udara yang akan dipakai ialah cross ventilation, dengan
mendisain bukaan yang lebar agar aliran uadara dapat masuk kedalam bangunan.
Penggunaan material Material yang akan digunakan ialah kayu, aluminium, beton
dan penggunaan kaca pada bukaan bangunan. Adapun pencahayaan yang
menghadap ke arah Timur dan ke arah Barat, akan menggunakan sun shading untuk
menciptakan bayangan, agar cahaya matahari tetap dapat masuk ke dalam
bangunan.
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BAB IV
ANALISIS

4.1 Analisis Kondisi Lingkungan
4.1.1 Lokasi
Lokasi redesain Tempat Pelelangan Ikan (TPI) ini, terletak di Jin. Tgk.

Abbas Hasyim, Gampong Keude Meukek, Kecamatan Meukek, Kabupaten Aceh
Selatan.

Indonesia

Singapura

Jakarta

Laut Tim.

Gambar 4.1 Peta Indonesia
Sumber: Google'Earth

Binj
Oedjongtank Laomelgap

baru Kabupaten

Kutabuluh

Tigabinaga.
Mount

Sibuatan

gtoengbatoe i

Sidkalang

Namaboeaja ',

y Sigalingginy
Pangkalankumbi

Lipatkadjang

Gambar 4. 2 Peta Provinsi Aceh dan Peta Kabupaten Aceh Selatan

(Sumber: Google Earth)
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Gambar 4.3 Lokasi Redesain Tempat Pelelangan Ikan
Sumber: Google Earth

4.1.2 Kondisi dan Potensi Lahan
Kondisi di luar site, terdapat lahan kosong dan di kelilingi oleh pemukiman

warga. Sedangkan kondisi® di dalam“site ‘sebagian besar merupakan kolam
pelabuhan untuk penambat kapal atau perahu nelayan, dengan klasifikasi tanah
pada site menggunakan.tanah timbun dan beberapa vegetasi serta di dalam site
juga terdapat banyak sampah dan kayu-kayu yang berserakan. Jalan.masuk/keluar
yang mencapai ke Tempat Pelelangan tkan (TPI) merupakan jalan arteri sekunder,

yaitu Jin, Abbas Hasyim yang lebarnyasekitar 4 meter dengan jalur dua arah.

Gambar 4.4 Kondisi Eksisting Lokasi Redesain Tempat Pelelangan Ikan

Sumber : Analisis Pribadi, Google Earth
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Site memiliki luas keseluruhan lahan mencapai + 4.8 Ha, yang terdiri dari
fasilitas-fasilitas pokok dan beberapa fasilitas pendukung. Adapun lahan yang
digunakan untuk mendesain ulang Tempat Pelelangan Ikan terbagi dua zona, yaitu
zona A dan zona B. Untuk lahan zona A memiliki luas + 20.000 m?, sementara
untuk lahan zona B memiliki luas + 8.000 m? dengan batasan lahan sebagai
berikut:

Gambar 4.5 Batasan Site/Tapak

Sumber : Data Pribadi, Google Earth

Bagian Utara . Area parkir perawatan perahu/kapal nelayan

Bagian Timur : JIn. Tgk. Abbas Hasyim dan Area parkir perahu/kapal
nelayan

Bagian Barat : Laut

Bagian Selatan : Laut
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Adapun beberapa potensi yang dimiliki dari lahan Tempat Pelelangan Ikan
ini, yaitu:
A. Tata Guna Lahan (Land Use)
Lokasi lahan dengan fungsi bangunan yang terkait di bidang perdagangan,
perlu memperhatikan pemanfaatan lahan untuk mencapai tujuan dengan
memberikan integritas pada lokasi. Adapun penggunaan lahan di area Tempat

Pelelangan Ikan (TPI) ini, yaitu:

Sumber _: Data Pribadi

e Zona A dan Zona B

Gambar 4.7 Luas Site/Tapak Zona A dan Zona B
Sumber : Data Pribadi

B. Tata Massa Bangunan (Building and Massing)
Ketinggian atau besar bangunan menentukan bentuk dan massa
bangunannya, baik dari segi tampilan maupun konfigurasi dari massa

bangunan. Bentuk dan massa bangunan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
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KDB (Koefisien Dasar Bangunan), KLB (Koefisien Lantai Bangunan),
material, dan warna yang digunakan dalam bangunan. Berdasarkan Qanun
Kabupaten Aceh Selatan No.11 Tahun 2016 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kabupaten Aceh Selatan tahun 2016-2036 pada Pasal 47
ayat 14, adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Peraturan RTRW Kabupaten Aceh Selatan

e siteade
J | = 3.0 X'8.000 ='241000'm%’

dengan ju
GSB Lebar Jalan=4m
05(4)+1=3m

Sempadan Minimal 100 m
Pantai

Sumber : RTRW Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2016-2036

84



Untuk material dan warna pada bangunan Tempat Pelelangan Ikan ini,
menggunakan material batu bata pada dinding yang dilapisi dengan cat warna
putih. Untuk lantai, menggunakan tegel, sedangkan untuk atap, digunakan

genteng dan seng dengan warna merah dan biru.

Gambar 4.8 Kondisi Tempat Pelelangan lkan

Sumber: Dokumentasi Pribadi

C. Ruang Terbuka (Open Space)
Ruang terbuka kerap bersangkutan dengan lansekap. Adapun lemen-elemen
lansekap, antara lain:
1)/Elemen keras (Hard scape), berupa: jalan, trotoar, bebatuan, patung, dan
sebagainya.
2) Elemen Lunak (Soft scape), berupa: tanaman dan air.
Dalam perencanaan ruang terbuka akan slalu terkait dengan perabotan jalan
dan taman. Adapun.jenis perabotan. ini berupa lampu, tempat sampah papan
nama, bangku taman-dan lainnya. Ruang terbuka pada Tempat Pelelangan Ikan

harus dimaksimalkan untuk kebutuhan masyarakat yang semakin bertambah.

D. Aksesibilitas dan pencapaian
Analisis kondisi dan potensi pada lahan, diperlukan dalam tahap perancangan
guna mengetahui kondisi dan potensi dalam lahan. Hal tersebut dapat menjadi

acuan dalam proses mendesain. Berdasarkan analisis ini, hasil rancangan desain
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nanti akan sesuai dengan kebutuhan dan fungsi yang dibutuhkan pada rancangan
ulang Tempat Pelelangan Ikan ini.
1) Analisis Aksesbilitas dan Konsep Pencapaian
Tapak berada di Kawasan pelabuhan kapal nelayan, sehingga pada
jam/waktu tertentu sering terjadi kemacetan tingkat rendah. Karena itu
diperlukan perhatian terhadap sistem sirkulasi kendaraan pada bangunan, agar
tidak menimbulkan kemacetan /qpada jalan Tgk. Abbas Hasyim. Analisis
aksesibilitas dan pencapaian akan menentukan tata letak pintu masuk dan
keluar (main entrance) dan pintu kegiatan servis (Side entrence), adapun dasar-
dasar pertimbangan tersebut antara lain: (Kusumawati,-2018)
a. Main Entrence (ME)
- Mudah dijangkau oleh pengunjung
- Dapat diakses baik menggunakan kendaraan umum maupun-kendaraan
pribadi
- Tata letak pintu masuk dan keluar mudah untuk dikenali
- Mengutamakan kenyamana pengendara dan pejalan kaki
b. Second Entrence (SE)
- Pengaksesan jalur terbatas atau hanya dapat dilalui oleh pengelola/servis
- Tidak menimbulkan kemacetan
- Mengutamakan kenyamanan saat melakukan muat barang.
Analisis:
a. Aksesibilitas jalur utama berada di lokasi jalan arteri sekunder (JIn. Tgk.
Abbas Hasyim)
b. Jalan Tgk. Abbas Hasyim merupakan jalan beraspal
c. Lebar jalan pada tapak 4 m dengan jalan dua arah
d. Pantai memiliki potensi untuk akses jalur laut.
Hambatan:
a. Hanya terdapat satu jalan menuju lokasi, hingga menjadi penyebab dan
timbulnya kemacetan tingkat rendah.
b. Jalanarteri sekunder (Tgk. Abbas Hasyim) ini berukuran kecil, dengan lebar

4 m yang memiliki jalur dua arah. Sehingga akses kendaraan roda empat
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berpas-pasan, dan dapat menimbukan kemacetan. Karena hal tersebut
jarang adanya kendaraan umum yang melintasi site, kecuali saat ada

pelelangan ikan di Tempat pelelangan Ikan tersebut.

s - Kawasan Site

s Pencapaian (JIn. Tgk. Abbas Hasyim)

————— » : Jalur Masuk (Kendaraan roda 2, roda 4 dan kapal)
~~-<-p :Jalur Keluar (Kendaraan roda 2, roda 4 dan kapal)

Gambar 4.9 Eksisting Aksesibilitas Sirkulasi Kendaraan dan Pencapaian

Sumber:.Analisis Pribadi

2) Parkiran
Di Tempat Pelelangan lkan inic'tidak memiliki tempat khusus parkir
kendaraan, baik untuk kendaraan roda 2 -maupun kendaraan roda 4. Adapun
bahu jalan dijadikan. sebagal tempat parkir kendaraan oleh masyarakat.
Sehingga hal tersebut'dapat menimbulkan kemacetan tingkat rendah.

I

Gambar 4.10 Kondisi parkiran di Tempat Pelelangan Ikan
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Jika di tinjau dari posoisi parkir, dapat dilakukan seperti of street parking,
namun pengaturan sudut parkir sangat dipengaruhi oleh: (Dechiara,
Koppelman, 1975)

- Luas parkiran disesuaikan dengan kebutuhan.
- Jalur sirkulasi, yaitu jalur untuk perpindahan/pergerakan.
- Jalur gang, yaitu jalur unuk manuver keluar dari parkiran.

Adapun dimensi untuk ruangsparkir jika ditinjau dari posisinya terdapat

beberapa jenis, diantaranya:

- Posisi parkir‘dengan sudut 180° yang bersumbu sejajar dengan jalan.

- Posisi-parkir dengan sudut 302, 45°, dan 60° pada sumbu jalan.

- Posisi parkir dengan sudut 90° yang bersumbu tegak lurus.

- < Posisi parkir sudut tegak lurus dengan sumbu jalan dapat menampung
lebih banyak kendaraan dibandingkan dengan posisi parkir yang lain,
namun dapat mengurangi fungsi dari lebar jalan serta penurunan

kemampuan akan kapasitas.

3) Sirkulasi jalur pejalan kaki (Pedestrian)

Pedestrian digunakan untuk jalur pejalan kaki yang sejajar dengan sumbu
jalan, berada di atas permukaan jalan; dan bertujuan untuk meningkatkan
keselamatan pejalan kaki. Namun, pada area sekitar tapak tidak adanya jalur
tersebut dan sebaiknya dapat disediakan.jalur pedestrian ini bagi masyarakat
agar dapat berjalan dengan nyaman.

E. Aktivitas Pendukung
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dari segala fungsi bangunan sehingga
dapat mendukung ruang publik disebut dengan aktivias pendukung. Aktivitas
ini berkembang dari segi banyaknya pengunjung yang datang. Jika tempat
pelelangan ikan ini ramai pengunjung, maka tempat ini dapat menjadi daya
tarik bagi penjual untuk mendapatkan keuntungan. Adapun kegiatan

pendukung yang ada pada tempat pelelangan ikan ini hanya terdapat warung
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kopi dan wc yang tidak terlalu difungsikan, sehingga aktivitas di area tapak

kurang.

1T 1 3l .

NI

Gambar 4.11 Aktivitas Pendukung (warung kopi) di Tempat Pelelangan Ikan
Sumber: Dokumentasi Pribadi

4.1.3 Analisis Tapak
A. Analisis Klimatologi

1. Analisis Orientasi Matahari

Gambar 4.12 Analisa Orientasi Matahari
Sumber: Data Pribadi

Aceh Selatan merupakan daerah yang beriklim tropis dan memiliki

tingkat intensitas radiasi yang lumayan tinggi. Analisis terhadap orientasi
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matahari sangat dibutuhkan dalam perancangan tempat pelelangan ikan ini
untuk memaksimalkan penempatan dan tata letak bangunan di dalam
tapak, perlu diperhatikan agar pencahayaan dan sirkulasi udara alami dapat
dimanfaatkan secara optimal.

Sinar matahari pagi memiliki manfaat yang baik bagi tubuh,
terutama di tempat pelelangan ikan yang aktif pada pagi hari. Sementara
itu, pancaran radiasi dari matahari di siang hari harus dihindari. Radiasi
matahari tersebut tidak”hanya memberikan dampak pada pencahayaan
tetapi jugas berdampak pada suhu, sehingga hal tersebut dapat
mempenariuhi kenyamanan pada bangunan. Suhu.pada lokasi rata-rata
setiap harinya berkisar antara 28°C-34°C.

Pada area site Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Meukek, sinar matahari
langsung terpapar dari arah Timur ke arah Barat. Namun, dikarenakan
kondisi site yang luas dan keterbatasan vegetasi peneduh, perlu perhatian
khusus terhadap paparan sinar matahari di beberapa bagian dalam site.
Kebanyakan vegetast tersebut berada di arah Timur, namun vegetasi yang
berada di site tidak cukup tinggi, sehingga tidak mampu melindungi site

dari pancaran sinar matahari yang terik.

a. Potensi:
- Cahaya matahari dapat-menjadi sumber pencahayaan alami yang
menjadi alternatif di tempat pelelangan‘ikan.
- |Sinar-matahari-merupakan-alternatif utama yang berfungsi dalam

pengeringan jaring nelayan.

b. Tanggapan:

- Pemilihan orientasi bangunan dengan mempertimbangkan orientasi
matahari, bangunan akan dirancang membentang dari arah Timur ke
Barat, dengan meminimalisir bagian pencahayaan pada arah Timur
dan Barat, guna membatasi radiasi langsung dari sinar matahari yang

sesuai dengan interpretasi tema Eco-Arsitektur. Adapun, konsep
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orientasi matahari sangat bermanfaat dalam meminimalisir energi
pencahayaan buatan. Dengan memaksimalkan sinar matahari pagi
secara langsung, terutama pada bangunan utama, pelelangan ikan
dapat memanfaatkan bukaan yang tepat untuk mengatur masuknya
pencahayaan ke dalam bangunan.

- Melakukan penataan ulang beberapa vegetasi yang ada di area site,
serta menambahkan wegetasi peneduh tambahan, terutama di
sepanjang sisi_Barat.

- Berdasarkan pendekatan Eco-Arsitektur. pada fasad, penggunaan
sunshading akan digunakan untuk menyaring.panas matahari secara
langsung. Beberapa diantaranya merupakan Secondary Skin
Aluminium, Sun Louver, dan Aerowing Louver.

- Penataan lansekap dengan menyediakan fasiltas kolam sebagai
penyejuk.

- Menggunakan vegetasi vertical garden dan roof garden, guna
menjaga suhu dalam ruangan agar terciptanya kenyamanan pada
bangunan.

2. Analisis Angin

Gambar 4.13 Analisa Angin
Sumber: Data Pribadi
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Arah angin dikelompokkan menjadi dua bagian dalam site,
diantaranya angin darat dan angin laut. Angin darat ialah angin yang
berhembus dari darat menuju laut dan terjadi saat malam hari. Sedangkan
angin laut, mulai berhembus menuju daratan di pagi hingga sore hari.
Analisis yang bertujuan untuk memaksimalkan penggunaan bukaan dan
sirkulasi udara alami.

a. Potensi:
- Pemanfaatan sirkulasi udara alami di Kawasan.
- Memudahkan dalam menentukan orientasi bukaan pada bangunan.
b. Tanggapan:
- Pemanfaatan vegetasi sebagai penyaring angin. langsung pada
bangunan. Pada bagian Timur site sudah ada vegetasi.yang menjadi

RTH pada jalan. Hal ini juga dapat dimanfaatkan sebagai

penyaringan debu yang masuk ke bangunan.

- Menciptakan sirkulasi udara yang baik pada bangunan. Adapun

Teknik ‘penghawaan yang diterapkan ialah melalui bukaan pada

fasad bangunan.

3. Analisis Hujan

L7
Ny

PERMUKIMAN

Gambar 4.14 Analisa Hujan
Sumber: Data Pribadi
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Kabupaten Aceh Selatan memiliki rata-rata curah hujan bulanan
sebesar 281,4 mm, yang mengindikasikan potensi aliran permukaan yang
tinggi. Di sekitar site, terdapat beberapa bagian drainase/saluran
pembuangan air yang tidak dirawat dengan baik. Maka dari itu perlunya
Analisa hujan untuk meminimalisir dampak buruk terhadap site bangunan.

Gambar 4.15 Analisa Drainase
Sumber: Data Pribadi

a. Tanggapan:

- Pada area terbuka akan menggunakan perkerasan grass block atau
paving block untuk menyerap air hujan dan juga dapat menjadikan
halaman lebih hijaus

- Penanamn rumput dapat menjadi‘buffer hujan, agar air hujan yang
jatuh tidak langsung mengenai bangunan.

- Air hujan yangjatuh pada bangunan akan dialirkan melalui talang
bangunan menuju ke tempat penampungan air hujan. Hal ini
dilakukan untuk memanfaatkan kembali air hujan tersebut untuk
kebutuhan di tempat pelelangan ikan.

- Menerapkan saluran drainase tertutup, agar menjaga kebersihan dari

sampah yang ada di TPI.

Gambar 4.16 Drainase Tertutup
Sumber: Data Pribadi
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4. Analisis Kebisingan dan Vegetasi

: Kawasan Site
... Tingkat Kebisingan Tinggi
: Tingkat Kebisingan Rendah

Gambar 4.17 Analisa Kebisingan dan Vegetasi
Sumber: Data,Pribadi

Sumber utama kebisingan dan polusi yang dibawa angin pada site
terletak di bagian Timuryang berasal dari pemukiman warga dan jIn. Tgk
Abbas Hasyim. Sehingga. untuk mengatasi-hal ini, dibutuhkan beberapa
alternatif dalam perancangan.

a. Tanggapan kebisingan:

- Memanfaatkan vegetasi dan double fasad untuk meminimalisir
kebisingan.

- Selain itu pada bagian Utara _akan dimanfaatkan sebagai ruang
terbuka dan areatempat parkir:

- Menempatkan pagar pada site dengan ketinggian 2,5 m agar dapat
terhalangnya polust udara yang masuk dalam bangunan.

b. Tanggapan vegetasi:

- Penambahan vegetasi sebagai peneduh terhadap bangunan,
kendaraan dan pengguna area luar. Juga dapat meminimaisir panas,
kebisingan dan mampu menyaring angin pembawa debu dan polusi.
Vegetasi juga menjadi tambahan dalam estetika perancangan.

Adapun pemilihan vegetasi, diantaranya:
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1. Pohon palm
2. Pohon beringin
3. Pohon kelapa
4. Pohon cemara
- Penambahan tanaman hias, agar banguanan pada lokasi dapat
menarik perhatian dan juga sebagai view penyemangat dalam

beraktivitas.

4.2 Analisis Fungsional
Analisis fungsional berkaitan erat dengan fungsi bangunan, termasuk jenis dan

jumlah pengguna, kegiatan pengguna, kebutuhan ruang, organisasi ruang, program

ruang, serta hubungan antar ruang.

4.2.1 Analisis Pengguna
Pengguna pada bangunan Tempat pelelangan ikan di Keude Meukek ini,

akan dipaparkan berdasarkan jenis kegiatannya. Hal ini dapat diuraikan memalui
pengelompokan, antara lain:
A. Pekerja
Pada pengelompokan pekerja ini'merupakan para nelayan. Dimana,
Nelayan adalah pengguna utama dalam'kegiatan pelelangan ikan, mereka
berperan sebagal penangkap itkan, peserta lelang, dan.pemasar hasil
tangkapan sehari-hari.
B. Pengelola
Pengelola berperan dalam mengendalikan fungsi manajemen di
tempat pelelangan ikan, memastikan agar semua kegiatan tetap berada di
bawah kendali dan berjalan dengan baik.
C. Pengunjung
Pengunjung merupakan pelaku yang melengkapi keberadaan tempat
pelelangan ikan yang memiliki peran penting berupa membeli hasil
tengkapan ikan dari para nelayan.

4.2.2 Analisis Aktivitas Pengguna
Ada beberapa aktivitas yang menjelaskan mengenai apa saja kejadian di

tempat pelelangan ikan. Adapun jenis-jenis kegiatannya, antara lain:
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A. Aktivitas Utama

Aktivitas utama pada Tempat Pelelangan Ikan ini ialah memasarkan

ikan dengan melakukan transaksi jual-beli (lelang). Aktivitas ini

bertujuan untuk melancarkan proses perikanan.

B. Aktivitas Penunjang

Aktivitas ini merupakan aktivitas yang medukung dalam aktivitas

utama seperti aktivitas dalam beribadah maupun aktivtas dalam

berwisata.
C. AktivitasPelengkap

Aktivitas pelengkap merupakan kumplan dari.aktivias pengunjung,

pengelola dan lannya. Aktivitas yang dimaksud meliputi memarkirkan

kendaraan, makan dan minum, menggunakan fasilitas toilet, berjalan-

jalan, serta bersantai.

4.2.3 Analisis Pola Aktivitas
Analisis pola aktivitas yang dilakukan, anara lain:

A. Pekerja (Nelayan)

Persiapan
Penangkapan Ikan

‘ Angkutan Umum ‘

Datang

Reparasi Kapal }—

‘ Pedestrian —»{

Berlayar ‘

l

Kembali ‘

|

‘ Kendaraan Pribadi ‘
1 Memasarkan Hasil Dermaga Bongkar
‘ Parkir Tangkapan ikan Muat
(Melelang) l
l I Istirahat ‘
Pulang ‘ ‘ Toilet ‘ Warung/ Rumah ‘ Mushala ‘
i Makan/ Restoran

Gambar 4.18 Diagram Aktivitas Nelayan

Sumber: Analisis Pribadi
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B. Pengelola

Mushala Toilet

‘Warung/ Rumah
Makan/ Restoran

Lobi Kantor

Resepsionis

Kendaraan Pribadi

—>{ Pulang }'—

I'. = 1'

Gambar 4.20 Diagram Aktivitas Pengunjung

Sumber: Analisis Pribadi
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4.2.4 Analisis Kebutuhan Ruang Berdasarkan Pengguuna
Pengelompokan aktivitas dalam area Tempat Pelelangan lkan di atas dapat

diklasifikasikan berdasarkan jenis aktivitas yang dilakukan. Berikut ini
pengelompokan aktivitas yang dilakukan, diantaranya:
A. Pengelompokan ruang berdasarkan aktivitas utama (Zona Pelelangan)
B. Pengelompokan ruang berdasarkan aktivitas pengelola (Zona Pengelola)
C. Pengelompokan ruang herdasarkan aktivitas penunjang (Parkir,
mushala, toilet, serta RTH).
Subkelompok <ini akan mendukung desain berdasarkan pendekatan
arsitektur ekologis, yang menekankan pengolahan dan pemanfaatan air hujan. Hal
ini didasarkan pada pertimbangan yang telah dijelaskan sebelumnya., maka dari

itu pengelompokan aktivitas dapat diuraikan sebagai berikut:
Tabel 4. 2 Kebutuhan Ruang

Nelayan dan | Melakukan pemasaran | Gedung
Pengunjung dan transaksi jual beli | Pelelangan Ikan
Pemasaran . > .
tkan melalui mekanisme
dan
lelang.
Pelayanan e
Pengelola Menyimpan dan Gudang Es

Menghancurkan Es

Pengunjung/Pekerja | Menerima Tamu Lobby,

Mengisi Buku Tamu Resepsionis

Buang Air Kecil/Besar Toilet

Pelayanan | Pengunjung Duduk Ruang Tunggu
Pekerja Bekerja, Ruang Kepala
dan Ruang

Pegawai
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Menyimpan Arsip Ruang Arsip

Menyiapkan Minuman Pantry

Pekerja Petugas menjaga Pos Satpam
ketertiban

Seluruh Pengguna | Memarkirkan kendaraan | Parkir

Warung Kopi

Mushala
Toilet
RTH

Penunjang

Awtele L s1010 dan

, dan sirkulasi

yang sesua entang besaran ruanga : beberapa sumber

DA  : Data Arsitek
GL  :Tugas Akhir Gerry Laksono

Tabel 4.3 Besaran Ruang
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Zona Utama

Gedung 4 m? | Nelayan, | 50 org | 50 x 4 m?= 200 m?
Pelelangan | dengan Nelayan & | Hall Pelelangan
Ikan pertimbangan Pengunjung | = 800 m? AS
beberapa 200 org/hari | 200 m?+ 800 m?
keranjang ikan = 1000 m?
Lavatory | 1.8 m%/Unit 4 Unit 4x1.8m?=7.2m? oA
Pria
Lavatory | 1.8 m%Unit 4 Unit 4x1.8m?=72m? oA
Wanita
Sub Total | 1014.4 m?
Sirkulasi 30% | 304.32
Jumlah | 1318.72 m?
Gudang Es 0.25 m?/Es 500 Es 500 x 0.25 m? = 125 m? AS
Balok Balok/hari
Sub Total | 125 m?
Sirkulasi 10% | 12.5
Jumlah | 137.5 m?
\ a ol )
Lobby 1.6 m? 5:0rg. | 5x 1.6 m?=8m? DA
Resepsionis 0.6:m? 2 Org iig?nrznz DA
i‘jzggu 2 m? 80rg |8x2m?=16m? DA
Ruang Rapat 2.25 m? 200rg | 20 x 2.25 m? = 45 m? DA
EZEZ?a 2.25 m? 30rg |3x2.25m?=6.75m? | DA
E:g;\,%ai 2.25 m? 150rg | 15x 2.25 m? 33.75 m? iAS'
Ruang Arsip - 1 Unit | 9.63 m? GL
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Pantry - 1 Unit | 9.63 m? GL
: . |3x1.8m?
2
Lavatory Pria 1.8m 3Unit | _ 5.4 m? DA
Lavatory 1.8 m2 3Unit |3x18m?=54m? | DA
Wanita
Sub Total | 140.76 m?
Sirkulasi 20% | 28.152

168.9 m?

Ruang Shalat 50 org 50 x 0.96 m?

= 48 m? DA
Ruang Audio 4m? 1 unit 1x4m?=4m? AS
Gudang 3m? 1 unit 1x3m?=3m? AS
Mimbar & Ruang | 5 m? 1 unit 1x5m?=5m? AS

Imam
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Ruang Wudhu 0.36 m? Jorg | 20 org 20 x 0.36 m?
(10 pria & | =7.2m? AS
10 wanita)
Lavatory Pria 1.8 m? /unit | 3 unit 3x1.8m?
=5.4m? DA
Lavatory wanita | 1.8 m? /unit | 3 unit 3x1.8m?
=5.4m? DA
ub Total | 78 m?

15.6

Lavatory Prig

Lavatory Wanita

1.8 m? /unit

3 unit

DA

Sub Total

Sirkulasi 30%0

Jumlah
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Bak Penampugan

Air Hujan

- 100 m? AS

Sub Total | 100 m?

Sirulasi 10% | 10

Jumlah | 110 m?

Sumber: Analisis Pribadi

Analisis kebutuhan tempat parkir:

Parkir dapat diasumsikan /hari rata-rata 100% dari total kapasitas yang diperlukan.

Pengelola = 30 orang
Nelayan = 50 orang
Pengunjung =300 orang
Pedagang = 70 orang |+
450 orang

Adapun, terdapat keterangan mengenai pengunjung dengan jumlah

300/hari, yang ada yang hanya berkunjung ke tempat pelelangan, hanya ke toko/

warug, atau hanya ingin melihat lautan di sore harix

Asumsi mengenai perbandingan jumlah tempat parkir 100%

b)

Sepeda Motor =50%
Mobil =40%
Tidak berkendara =<1.0%

Parkir Roda 2 (Motor)
Muatan : 2 orang/Maotor

50% x 450/2 = 0.5 x 225 =112.5
= 113 Motor
Luas Parkiran Motor = JIh. Motor x Standar Motor
=113 (2.25m x 0.75 m)
=190.68 m?

Parkir Roda 4 (Mobil)
Muatan : 4 orang/Mobil
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40% x 450/4 = 0.4 x 112.5 = 45 Mobil

Luas Parkiran Mobil = Jlh. Mobil x Standar Mobil

=45(24mx55m)
=594 m?

Luas total kebutuhan tempat parkir :

Parkir roda 2 =190.68 m?
Parkir roda 4 =594 m?> +
Total Parkir = 784.68 m?
Sirkulasi-50% =392.34
Jumlah keseluruhan parkir =1177.02 m?

Berikut tabel total basran ruang Tempat Pelelangan Ikan:

Tabel 4. 4 Jumlah Besaran Ruang

RIC TSR
1. | Gedung Pelelangan Ikan 1318.72 m?
2. | Gudang Es 137.5 m?

3. | Gedung Pengelola 168.9 m?
4. |'PosJaga 7.77 m?
5. | Mushala 93.6 m?
6. | Warung Kopi 283.14 m?
7. | Bak Penampungan Air Hujan 110 m?
Jumlah Keseluruhan Basaran Ruang | 2119.63 m?
Jumlah Keseluruhan Lahan Parkir | 1177.02 m?
Total | 3296.65 m?

Sumber: Analisis Pribadi

4.2.6 Analisis Organisasi dan Hubungan Ruang

Analisis organisasi ruang terdiri dari dua bagian, yaitu organisasi ruang

makro dan organisasi ruang mikro. Organisasi ruang makro merujuk pada
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hubungan-hubungan ruang yang dapat dilihat secara umum dalam suatu
kumpulan. Di sisi lain, organisasi ruang mikro merujuk pada hubungan-hubungan
ruang yang lebih spesifik dan terkait dengan kumpulan tertentu.

A. Organisasi Ruang Makro

<Spilplldsa La

N 1\/l

g Pelelangdn tkan * N 1 B Y

1

Lavatory

Keterangan Warna :

0 Publik
I Ssemi Publik
Servis

I Privat

Gambar 4.22 Organisasi Gedung Pelelangan Ikan

Sumber: Analisis Pribadi

105



2. Kantor Pengelola

Lavatory

Keterangan Warna :

Publik
Semi Publik

Servis

Privat

erangan Warna :

Publik
Semi Publik

Servis

Privat

Gambar 4.24 Organisasi Warung Kopi

Sumber: Analisis Pribadi

106



4. Mushala

Lavatory
Pria
R. Imam
g
T. Wudhw’
R. Shalat

Keterangan Warna :

ToWudhu’
I i Publik
I Semi Publik

Tavatory Servis

Wanita I Privat

Gambar 4. 25 Organisasi Mushala

Sumber: Analisis Pribadi

4.3 Analisis Struktur dan Kontruksi
Struktur bukan hanya berperan sebagai penahan beban bangunan, tetapi juga

memiliki potensi untuk memberikan nilai estetika yang meningkatkan tampilan
visual bangunan, baik dari dalam maupun dari luar.-Struktur juga memiliki peran
penting dalam membentuk Kkarakteristik bangunan tersebut. Adapun struktur

terhadap bangunan, diantaranya:

4.3.1 Analisis Strukur Bawah
Struktur bawah merupakan bagian dari struktur bangunan yang berada di

bawah permukaan tanah, termasuk pondasi, sloof, kolom, basement, dan
sebagainya. Strukturini, memiliki peran penting dalam memikul beban struktur
bagian atas, sehingga bagian bawah tidak boleh runtuh terlebih dahulu.

Pondasi merupakan struktur begian terbawah dari suatu kontruksi seperti,
gedung, jembatan, jalan raya, dinding penahan tanah, Menara, tenggul, dan
sebagainya. Pondasi ini berfungsi meneruskan beban secara vertikal dan
horizontal pada bagunan. Ada dua tata letak posisi dari pondasi ini, diantaranya

ada pondasi dangkal dan pondasi dalam.
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Analisis struktur bawah diperlukan untuk menentukan jenis pondasi yang
optimal untuk digunakan pada bangunan. Ada berbagai jenis pondasi dalam
perencanaan pembangunan, namun perencanaan ini ditentukan sesuai dengan
tingkat beban yang dipikulnya. Perencanaan pondasi yang direncanakan cocok
untuk bangunan tempat pelelagan ikan ini ialah pondasi tiang pancang. Hal ini
disebabkan karena lokasinya berada di daerah tepi pantai yang rentan terhadap
erosi air laut, dan pondasi tiang pancang mampu memberikan kekokohan dan

kekuatan yang diperlukan untuk melawan-pengaruh tersebut.

N A

..:II:_

Yia
=

“l .k ]FF Fa

ias
=T

1[L
i
1l
|
|
o

i
B

i
|
£
:
g

Ll

"

B
iy

AT ITIL ST,

Gambar 4.26 Detail Pondasi Tiang Pancang

Sumber: Virajayariauputra.com

4.3.2 Analisis Struktur Badan
Struktur badan merupakan bagian struktur tengah yang terletak diantara

tanah dan atap berupa kolom, dinding dan ring. Dalam konstruksi bangunan,
kolom merupakan bagian dari struktur utama yang berperan dalam menyalurkan
beban bangunan. Kolom didefinisikan sebagai komponen struktur pada
bangunan yang tugasnya menahan beban aksial vertikal pada bagian
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penampangnya yang memiliki tinggi minimal tiga kali dimensi lateralnya.
(sesuai dengan SK SNI T-15-1991-03).

Dalam perencanaan desain struktur badan yang akan diterapkan pada
banguanan, berupa pilar kayu dan pilar beton. Pemilihan tiang kayu ini disengaja
karena sifatnya yang tahan terhadap karat dan juga sesuai dengan tema

pendekatan yang digunakan.

Fln) p :i::: :

T R
el i 1o Junm )
AL LF I ; -

[T
o5

.

| - AWy 3
a) Pilar Kayu b) Pilar Beton

Gambar 4.27 Struktur Badan

Sumiber: Arsitag.com, Arsitur.com

4.3.3 Analisis Struktur Atas

Struktur atas ini, terdiri dari semua komponen yang berada di atas tanah dan
berperan sebagal penompang-pada-bagian-atap, seperti rangka, kuda-kuda dan
balok. Bagian atap ini difungsikan sebagal penutup dari seluruh ruangan dalam
bangunan. Selain itu, atap juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
bangunan secara keseluruhan, karna dapat melindungi langsung ruangan dari
sinar matahari, hujan, debu, atau angin. Bentuk site secara langsung
mempengaruhi keindahan bangunan. Dengan pemilihan jenis atap banunan yang
akan didesain harus disesuaikan dengan keadaan iklim di sekitarnya.
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4.3.4 Analisis Pemilihan Material
Pemilihan material pada Tempat Pelelangan Ikan ini menggunakan material

dasar bangunan yang berbahan alami dengan penekanan pada penggunaan

material ramah lingkungan. Berikut pemilihan material yang akan dignakan:

Tabel 4. 5 Penggunaan Material pada Bangunan
awet dan kuat dibandingkan
material lainnya, dapat
menahan kondisi cuaca yang
ekstrim, dan dapat meredam

panasnya  matahari pada
bangunan serta harga yang

terjangkau.

Batu Alam Dapat membuat suasana menjdi

¥ |ebih alami dan sejuk. Memiliki
b sifat yang tahan panas, tahan
4 air, dan tidak mudah menyerap
noda.

Bukaan Kaca ini dapat berfungsi
sebagai pelindung atau
p ) se | PENghalang  (barrier)  pada

bangunan, dan memungkinkan

Interlayer

\\ cahaya masuk serta dapat
Gmm\J menjaga suhu ruangan.
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Fasad

Sun
Shading

Aluminium alloy

facade louver

Sunshading jenis ini, bisa
bertahan lama di cuaca yang
ekstrim, tahan terhadap api dan
air, mudah dalam proses
pengerjaan dan proses
perawatannya, memiliki warna

yang seperti kayu.

Secondary.
Skin

Dapat membantu menyamarkan
suhu ruangan yang dingin serta
menghadirkan ketahanan pada

cuaca yang ekstrim.

Bata roster

"
,A..JJ

A2 -
N

Digunkan sebagai alternatif
pengganti  dinding, seperti
rongga’ udara dan tempat

masuknya cahaya pada ruangan

Bambu

8 '
G

s

Menghadirkan nuansa etnik dan
alami serta pemasangannya
perlu  menggunakan pelapis
agar dapat terlindung dari cuaca

ekstrim.

Lantai

Diterapkan dengan tujuan agar

meningkatkan estetika serta

| dapat memberikan  kesan

nyaman  khususnya  pada

bangian interior bangunan.
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Dengan proses pemasangan dan
perawatannya
dilakukan,
cenderung kuat dan tahan lama

yang mudah

material ini juga

serta kedap air.

Lantai terlihat menarik serta

dapat menciptakan suasana

.| yang' lebih natural dan estetik

| pada bangunan.

Perkerasan

luar bangunan

lantai

Perkerasan jalan ini dapat
digunakan pada area parkir

kendaraan.

" | menyerap

Perkerasan jalanan yang dapat

air dan dapat
memberikan hawa sejuk pada

pengguna.
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Grill cast iron Dapat melindungi  saluran

drainase dari sampah-sampah

pengguna bangunan.

Sumber: Analisis Pribadi

4.4 Analisis Utilitas
Dalam perancangan, suatu hal yang tidak bisa diabaikan dan penting ialah

perencanaan sistem utilitas. Mengacu pada objek yang ada, yakni pada fasititas
publik. /Analisis ini bertujuan menyesuaikan sistem utilitas dengan tata letak

bangunan.

4.4.1 Mekanikal Elektrikal
Sistem mekanikal elektrikal merupakan sebuah sistem instalasi listrik yang

digunakan untuk penerangan pada suatu bangunan. Sistem ini bersumber dari
jaringan listrik utama (PLN) yang akan menyuplai listrik ke area TPI. Selain
penggunaan jaringan listrik PLN, pemanfaatan sinar.matahari melalui panel surya

serta penggunaan genset sebagai sumber energi cadangan.

4.4.2 Jaringan Air Bersih
Perancangan sistem distribust air bersth; sangat diperlukan dan dioperasikan

sebagai fasilitas untuk TPl yang dapat disesuaikan dengan standar penyediaan

kualitas air bersih. Terdapat beberapa jenis sistem pasokan air bersih, diantaranya:
A. Sistem Penyambungan Langsung

Dengan sistem ini, pipa distribusi gedung terhubung secara langsung

dengan saluran utama air bersin (PDAM). Sistem ini memiliki 2 cara

penempatan katup penutup, dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Batas |  Batas Batas | Batas
jalan persil jalan ™ persil

Lubang Selokan Kotak

kontrol meteran air

PAM
A |ARARARR 2.
3 IE@’ :
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Pipa persil
Meteran air
atup penutup

PAM
Fipa distrib
(a

di tangki

air akan

bugi ke Seluruh Bangunan

Gambar 4.29 Sistem Down Feed
Sumber: Analisis Hasibuan. S. (2019)
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C. Sistem Tangki Tekan

Pada sistem ini, air yang telah ditampung ke dalam tangki tertutup agar
udara di dalam terkompres. Kemudian air yang ada di dalam tangki di alirkan
ke sistem distribusi bangunan. Pompa bekerja dengan cara otomatis, yang
dikendalikan oleh pengukur tekanan. Adapun sisi positifnya dari sistem tangki
tekanan ialah secara estetika tidak terlalu mencolok dibandingkan dengan
tangki atap, mudah dirawat karena dapat dipasang di dalam ruang, dan biaya
awal yang lebih rendah. Sedangkan kekurangannya, pompa akan sering bekerja
hingga dapat menyebabkan keausan lebih cepat pada saklar.

Atap ILMUTEKNIKSIPIL. CQ/f

Bak cuci tangan

| / Katup gelontor

de &

Laniai 3 /
ErH BN
e\ ALY

Meteran
Katgp
penutup \ LanE® mole L
\ \ _ Muka tanah
NPN2 3 q \al 0 \
A Ty I : "}p pc'l?r:lp.un_ i WA
gy <~ o T
‘ )
= 1/ a :
Tangki air=s (SV% i 'gnt_,l(" 3 Kompresor
bawah ! = a9 L
/ > 5 ‘ P 2 i1
. . Tangki tekan
Basement P
pPompa

Gambar 4.30 Sistem Tangki Tekan

Sumber: lImutekniksipil.com

4.4.3 Jaringan Air Kotor dan Kotoran
Dalam mendesain bangunan perlu merencanakan sistem air kotor untuk

menunjang kebutuhan dan fungsi bangunan dengan optimal. Sistem jaringan air
kotor adalah sistem terpasang untuk pembuangan air limbah dari instalasi saniter
atau air limbah pencucian ikan seperti dari TPI, gudang es serta air hujan akan

memerlukan proses pembuangan secara tuntas dan aman.

115



BAB V
KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Dasar

Konsep desain yang diimplementasikan dalam bangunan Tempat

Pelelangan Ikan (TPI) ini adalah “Back to Nature” yang dapat mendukung tema

dari rancangan ini ialah eco-arsitektur. Redesain rancangan ini bertujuan untuk

menciptakan bangunan yang menghadirkan nuansa alam dan menjaga

keseimbangan._lingkungan sekitarnya, sesuai dengan pandangan ahli ramah

lingkungan yang menekankan perlindungan dan pelestarian lingkungan alam.

Nuansa alami yang berada di tempat pelelangan ikan (TPI) didapat kan dari

bentuk bangunan yang berada di sekitar kawasan,

Adapun prinsip-prinsip dari konsep “back to nature” yang dimaksud adalah

sebagai berikut:

Berpartisipasi -~ dalam " menjaga ‘'kelangsungan ekosistem dengan
memperhatikan dampak dari penggunaan bahan material yang ramah
lingkungan.

Mengoptimalkan penggunaan energi‘dengan menggunakan sumber daya
yang dapat didaur ulang dan efisien.

Menerapkan daur .ulang, dengan; mengutamakan penggunaan sumber
daya alam yang dapat diperbarui dan didaur-ulang.
Memadukan-budaya-dan-alam-dengan.menjaga keseimbangan antara
nilai budaya dalam bangunan dan pelestarian lingkungan.

Melestarikan aspek-aspek kritis seperti tanah, vegetasi, fauna, iklim,

topografi, aliran air, dan kehidupan manusia.

Konsep ekologi yang ramah lingkungan mempertimbangkan kegiatan yang

membutuhkan penggunaan air yang signifikan dan pengelolaan limbah air yang

efektif. Masalah yang sering muncul di TPI adalah bau tidak sedap dari limbah

air hasil mencuci ikan serta air laut yang masuk. Oleh karena itu, konsep
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arsitektur ekologi bertujuan untuk mengatasi masalah air di TPI, baik dalam hal

penyediaan air bersih maupun pengelolaan limbah air.

5.2 Rencana Tapak
A. Pemintakatan

Perancangan TPI ini tidak membutuhkan pembatasan tapak secara luas,
mengingat konsep ruang terbuka yang terbuka untuk umum. Namun, penting
untuk mengatur lahan dengan menggunakan pagar sebagai penanda batas
kawasan TPI di beberapa area:Jenis pembatasan yang dipilih adalah kombinasi
pagar dinding rendah dan pagar hidup yang membentuk kesatuan yang

harmonis.

B. Tata Letak

Gambar 5.1 Tata Letak

Sumber: Analisa Pribadi

Berdasarkan analisis tapak, terbentuklah zona-zona sebagai berikut:

117



- Fasilitas pelelangan & penanganan ditempatkan di bagian belakang situs
untuk dekat dengan dermaga. Jam operasional yang hanya pagi hari
membuatnya kurang menguntungkan jika diletakkan di bagian depan situs.

- Fasilitas kuliner ditempatkan sejajar dengan garis pantai untuk
memaksimalkan pemandangan.

- Fasilitas pasar ikan tidak membutuhkan pemandangan dan beroperasi
sepanjang pagi hingga malam.sKarena itu, area ini harus mudah ditemukan
dan diakses agar mengundang minat-konsumen dan mendukung aktivitas
komersial.

- Area _pintu - masuk utama “menjadi titik penerimaan utama Yyang
menghubungkan ke tiga zona lainnya dan menjadi akses utama.

Faktor yang mempengaruhi bentuk bangunan adalah kondisi tapak dan
sekitarnya, termasuk potensi pemandangan yang bisa dinikmati oleh pengunjung
baik dari dalam maupun luar bangunan. Namun, perlu diperhatikan agar
pemandangan tersebut tidak terhalang oleh elemen bangunan itu sendiri.

C. Sirkulasi
Aksesibilitas ke tapak hanya dimungkinkan melalui satu arah, yaitu dari

arah barat, dan hal ini juga berlaku untuk pintu masuk. Keadaan ini disebabkan
oleh fakta bahwa tapak hanya.memiliki satujalur akses menuju ke area tersebut.
Adanya pintu masuk yang hanya dapat diakses dari satu arah ini memudahkan
dalam hal keamanan dan pencatatan setiap kendaraan yang keluar dan masuk.
Di dalam tapak, sirkulasi dimulai dari pintu masuk dan disambut oleh taman
terbuka dan patung--penanda--kawasan. -Adanyaruang terbuka sebagai
pengalaman pertama bagi pengunjung merupakan salah satu upaya dalam
menerapkan prinsip arsitektur ekologi yang menciptakan lingkungan yang
nyaman dan ramah bagi pengunjung. Kesimpulan dari analisis sirkulasi di dalam
tapak adalah sebagai berikut:

e Terdapat satu pintu masuk tunggal ke dalam tapak untuk memastikan

keamanan dan mengatur sirkulasi kendaraan yang masuk dan keluar.

¢ Rute sirkulasi kendaraan dirancang melalui semua sisi bangunan untuk

memudahkan akses ke bangunan.
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e Adanya pemisahan antara jalur sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan
untuk memberikan kenyamanan kepada pejalan kaki.

D. Parkir

Parkir adalah keadaan titik bergerak suatu kendaraan yang bersifat
sementara karena ditinggalkan oleh pengemudinya. Penerapan konsep parkir
juga menjadi penentu suatu bangunan. Konsep parkir hijau dan efisiensi ruang
merupakan bagian terpenting dari perencanaan tempat parkir yang bersifat teknis
dan memiliki standarisasi.-Pola parkir yang. digunakan adalah pola parkir 90

derajat yang memiliki kapasitas lebth besar dibandingkan dengan parkir paralel.

sy \ = Nt -

Gambar 5. 2 lustrasi Konsep Parkiran

Sumber: Pinterest

Berdasarkan jenis kegiatan yang dilakukan parkir dapat dibagi, sebagai
berikut
e Parkirumum, yang tersedia untuk semua pengunjung area pelelangan ikan.
e Parkir khusus, yang ditujukan untuk para nelayan dan pedagang yang akan

menjual hasil tangkapan ikan dalam jumlah besar dan keluar daerah.

Konsep parkir hijau dan efisiensi ruang merupakan bagian terpenting dari
perencanaan tempat parkir yang bersifat teknis dan memiliki standarisasi. Pola
parkir yang digunakan adalah pola parkir 90 derajat yang memiliki kapasitas
lebih besar dibandingkan dengan parkir parallel. Dengan mempertimbangkan
beberapa hal sebagai berikut:

1) Menghindari kemacetan di dalam kawasan.
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2) Menjamin kenyamanan pengunjung dengan menyediakan tempat parkir
bersih dan bebas bau.
3) Memudahkan pedagang untuk mengangkut ikan ke kendaraan mereka.

Berikut merupakan konsep parkir pada perancangan TPI:

e Ruang parkir mobil
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Sumber: Ernst Neufret, Data Arsitek, Jilid 2
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e Ruang parkir bus/transportasi umum
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Sumber: Ernst Neufret, Data Arsitek, Jilid 2
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5.3 Konsep Gubahan Massa

Gubahan masa dengan atap

pelana dengan kesetaraan 7
dengan bangunan penunjang

lainya \;

—_.} —
/ l .
Y ¢ HASIL AKHIR GUBAHAN
‘« MASA
‘ \
Pembukaan  ventilasi
udara di atap

Gambar 5.7 Gubahan Massa

Sumber: Analisa Pribadi

Pada proses perancangan bentuk gubahan massa pada bangunan TPI dibuat
mengikuti bentuk site sehingga dapat memaksimalkan lahan dengan baik, dan
bentuk pada bangunan TPl memberi kesan/ebihbaru pada desain dengan gaya
modern namun tetap ramah lingkungan: Gubahan masa ini juga didasari dari

Analisa zoning yang tercipta.

A. Konsep Ruang

TPI merupakan tempat disediakannya berbagai kegiatan nelayan, antara lain
penangkapan ikan di laut lepas, penjualan dan pemasaran ikan oleh nelayan atau
pedagang ikan, dan penyortiran ikan oleh petugas. Fungsi-fungsi tersebut
memberikan TPl peran yang kompleks, menjadikan bangunan lebih dari satu
fungsi. Untuk memenuhi kebutuhan yang berbeda tersebut, maka site TPI dibagi
menjadi beberapa area yaitu area privat, area semi publik dan area publik.
Perbedaan kebutuhan ruangan juga mengakibatkan jarak pemisah antara satu

gedung dengan gedung lainnya. Misalnya, gedung pengelola dipisahkan dari TPI

122



dan dermaga untuk mempertimbangkan keselamatan dan pengurangan
kebisingan.

5.4 Konsep Ruang Dalam

Gambar 5.8 Interior

Sumber: Archdaily.com

Pada konsep ruang dalam TPI dibagi menjadi beberapa bagian, yang dimana
memberikan ruang keterbukaan'yang eocok'haik untuk di dalam maupun di luar
dan menggunakan material kaca agar ruangan terkesan luas. Interior yang
direncanakan juga memperhatikan aktivitas pada TPl dengan perencanaan jalur
sirkulasi yang baik, permainan cahaya pada interior akan direncanakan dengan

baik sehingga tetap ramah lingkungan.
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5.5 Konsep Ruang Luar

Gambar 5.9 Eksterior

Sumber: Archdaily.com

Perencanaan pembangunan TPI direncanakan dengan penggunaan material
kayu bekas yang dapat digunakan kembali, yang ramah lingkungan dan pada
saat yang sama desain ruang luar terlihat lebih sederhana dan memfasilitasi
penyelesaian yang cepat. Material kayu yang dipilih menggunakan kayu terbaik.
Struktur kayu dan baja.menghubungkan struktur modern, dengan karakteristik
struktur  yang ringan, memberikan kemungkinan tak terbatas untuk

pembangunan banyak ruang.

5.6 Konsep Lanskap
Sebuah taman agar berfungsi secara maksimal, penting untuk memilih dan

menyusun elemen-elemen-dengan detail dalam-proses perancangan. Konsep

lanskap umumnya terdiri dari 3 elemen, yaitu:

1. Hard material: Perkerasan, beton, jalan, gazebo, paving block, dan pagar
adalah beberapa elemen yang perlu dipertimbangkan dalam perancangan
taman.

2. Soft material: Tanaman dengan berbagai sifat dan karakteristiknya
merupakan salah satu elemen penting dalam konsep lanskap. Konsep
lanskap mengacu pada penerapan tiga elemen tersebut, yang akan

menciptakan lanskap dengan elemen-elemen yang sesuai dengan standar.
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Penerapannya sebagai berikut :
1. Hard material

Pada perancangan TPI ini, konsep penggunaan perkerasan mengutamakan
penggunaan material yang memungkinkan air mengalir dengan mudah ke dalam
tanah. Hal ini bertujuan untuk mencegah terbentuknya genangan yang
berlangsung lama saat hujan. Beberapa pilihan elemen perkerasan yang
digunakan meliputi:
e Grass block dan pavingblock adalah-material yang digunakan untuk jalur
pejalan kaki.

il
\\ ) ,/i f 5

Gambar 5.10 paving flags dan-grass block

Sumber: www.pavingexpert.com

2. Soft material
e Tanaman peneduh-dipilih-“untuk mampu menyerap polusi yang
dihasilkan oleh kendaraan yang.melintas serta mampu menyerap air
hujan.
e Tanaman pengarah yang sering digunakan adalah tanaman vertikal
yang memberikan kesan arah ke bangunan.
e Tanaman hias berfungsi untuk memperindah dan memberikan kesan

segar pada lingkungan serta mampu menyerap air hujan.
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Gambar 5. 11 Penataan soft material
Sumber: www.linkedin.com

5.7 Konsep Struktur dan Konstruksi
A. Konsep Struktur Bawah

Pondasi yang akan digunakan dalam rencana ini terdiri dari struktur pondasi
tapak dan tiang pancang, sesuai_dengan kebutuhan desain bangunan 1-4 lantai.
Selain itu, lahan site memiliki tanah yang keras dan.tidak berawa.
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Gambar 5. 12 Pondasi fébak dan Tiang ﬁéncéﬁg )

Sumber: khedanta.wordpress.com

B. Konsep Struktur Badan
Struktur rangka yang digunakan adalah struktur rangka kaku, sistem struktur
akan memindahkan beban bangunan melalui kolom dan balok. Pada kesuluruhan
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massa bangunan menggunakan rangka beton sehingga strukturnya dapat dengan
kuat menopang beban atap dengan ketinggian berbeda.
C. Konsep Struktur Atas

Struktur atap yang digunakan pada Tempat Pelelangan Ikan (TPI) ini adalah
struktur atap pelana. Struktur atap pelana pada bentuk atap bangunan ini cukup
efisien dalam membuang air hujan dan juga salah satu desain atap yang paling
umum digunakan pada iklim tropis, namun perlu perhatian khusus untuk

memastikan ventlasi yang.me an-perlindungan terhadap panas yang

berlebihan..
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5.8 Konsep Utilitas - J
A. Konsep Mekanikal Elektrika

Penggunaan sumber daya listrik pada perancangan ini meliputi listrik dari
PLN, genset, dan sel surya. Penggunaan listrik PLN sebagai sumber utama,
dengan opsi untuk menyimpan energi listrik menggunakan panel surya. Apabila
terjadi pemadaman listrik mendadak, genset telah diatur secara otomatis untuk

digunakan sebagai sumber cadangan.
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Genset Trafo | —il Sekring Room

Panel Surya

Gambar 5. 14 Pasokan Listrik

Sumber: Analisis Pribadi

B. Konsep Jari
Sistem.distrik 2m.down-feed dimana air
dari sun i atas. Kemudian,
plai air bersih.
eroleh dari
ground

alui titik-

1
T
Ground tank I

Gambar 5. 15 Sistem Downfeed
Sumber: Journal Utilitas — Ellysa, 2015
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Pompa-pompa ini akan bekerja secara otomatis berdasarkan perintah sinyal
alarm elektronik, yang akan diaktifkan saat muka air pada tangki air atas sudah
menurun. Untuk menghindari tekanan distribusi air yang berlebihan di lantai
terendah dan memudahkan perawatan, akan dipasang katup kendali cabang pada

tiap lantai.

Sumur | Pompa == Groundtank [~ Pompa #| Uppertank

Shaft

Gambar 5.16 Konsep Bagan Sistem Downfeed
Sumber: Journal Utilitas — Ellysa, 2015

C. Konsep Jaringan Air Kotor dan Kotoran

Sistem pembuangan limbah adalah sistem terpasang yang dirancang untuk
mengalirkan air limbah sanitasi TPI dan air lrmbah ikan. Air limbah yang akan
dibuang meliputi air dari teilet, dapur kantin, air bekas di TPI, cold storage, dan air
hujan. Proses pembuangan air limbah ini perlu dilakukan dengan baik dan aman
agar dapat dibuang dengan sempurna.

Air buangan tebagi menjadi dua jenis, yaitu air limbah cair dan air limbah
padat. Air limbah padat berasal dari-kotoran-manusia dan harus dibuang ke septic
tank kemudian dibuang ke saluran pembuangan berupa pipa atau sumur. Air limbah
cair berasal dari genangan air di kamar mandi, wastafel, dan saluran pembuangan
lantai dan dapat diolah kembali. Air limbah dari dapur atau pantry seringkali

mengandung lemak, sedangkan air limbah dari kamar mandi mengandung sabun.
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Gambar 5.17 Jaringan Air Kotor
Sumber: Analisa Pribadi

Untuk mengatasi masalah tersebut, dipasang grease trap untuk menyaring dan
menetralisirair limbah cair sebelum dibuang ke saluran pembuangan kota..
D. Analisis Limbah dan Sampah

Pada perancangan TPI ini, perlu diperhatikan manajemen limbah sebagai
bagian dari utilitas. Manajemen limbah melibatkan Peraturan tentang pembuangan
limbah pada bangunan gedung, limbah meliputi limbah padat, cair, dan gas. Ketiga
jenis sampah tersebut dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu sampah
domestik dan sampah non-domestik: Sampah adalah limbah yang dihasilkan oleh
aktivitas manusia, sedangkan limbhah non-domestik adalah limbah yang dihasilkan
oleh industri atau kegiatan nen-rumah tangga:
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Gambar 5. 18 Skema Pembuangan Limbah Domestic

130



Limbah domestik berasal dari toilet, terdiri dari air kotor dan kotoran, yang
akan dialirkan secara langsung ke septic tank dan Sewage Treatment Plant (STP)
untuk pengolahan lebih lanjut.

Food Solids

- G:e\rhbar 521 Greas;a grap

Sumber: theallproman.com
Limbah non domestik seperti limbah cair pencucian ikan di tempat pelelangan dan
pasar akan dialirkan ke STP, sedangkan limbah cair dari dapur foodcourt akan

melewati grease trap sebelum sampai ke STP. Sampah padat akan dikumpulkan di
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tempat pengumpulan sampah dan diolah menjadi biokompos (pupuk dan pakan
ternak).

Limbah gas adalah salah satu masalah utama di pasar dan lelang. Untuk
mencapai konsep kebersihan dan kenyamanan, bau amis dihilangkan melalui
penggunaan ventilator fan dan sirkulasi udara aktif seperti angin laut dan angin
darat yang melewati bangunan. Ventilator fan akan dipasang di langit-langit, 2 unit

kipas angin di fasilitas pelelangan dan-3 unit kipas angin di fasilitas pasar ikan.
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Gambar 5.22-Potongan Ruang Cuci Ikan

5.9 Konsep Keamanan Dan Kebakaran
A. Sistem Keamanan

Sistem keamanan bangunan ini akan dirancang dengan menggunakan
kamera CCTV untuk memantau keamanan. CCTV akan dipasang pada
beberapa lokasi strategisidi bangunan dan akan diawasi langsung oleh petugas

keamanan. Selain itu, ruangan-ruangan dalam bioskop juga akan dilengkapi

132



dengan CCTV infrared yang memungkinkan pemantauan semua kegiatan di

dalam bioskop oleh petugas keamanan.

Gambar 5.23 Kamera CCTV Dan CCTV Infared
Sumber: Tokopedia

B. Sistem Kebakaran

Sistem keamanan kebakaran pada perancangan gedung ini dibagi menjadi
dua tahap, yaitu tahap pencegahan dantahap evakuasi. Pada tahap pencegahan,
detektor asap dapat digunakan untuk memprediksi kebakaran dan detektor

panas, serta dilengkapi dengan sistem hydrant air.

Gambar 5.24 Sistem Pemadam Kebakaran
Sumber: Firehydrant.ld
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Tahapan berikutnya adalah tahap evakuasi, di mana pengguna bangunan
harus dapat keluar dari bangunan dengan aman saat terjadi kebakaran yang tidak
dapat dikendalikan oleh sistem pencegahan. Saat merencanakan sistem evakuasi
untuk gedung ini, dapat mempertimbangkan hal-hal berikut:

a. Terdapat tangga darurat setiap jarak 25-30 meter dalam bangunan, dan pintu
tangga darurat harus tahan api.

c. Desain koridor minime 8 meter.

. Terdapat sum jaga pompa hydrant tetap

----------------

ﬁ
AR-RANIRY
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6.1 Gambar Arsitektural
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Gambar 6. 2 Layout Zona A
Sumber: Dokumen Pribadi
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Gambar 6. 4 Site Plan
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.1.3 Rencana Lansekap Kawasan
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Gambar 6. 6 Rencana Lansekap Zona B

Sumber: Dokumen Pribadi
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6.1.4 Potongan Kawasan
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Gambar 6. 8 Denah Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Sumber: Dokumen Pribadi
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Sumber: Dokumen Pribadi
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6.1.6 Bangunan Kantin
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Gambar 6. 12 Tampak Kantin
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.1.7 Bangunan Kantor Pengelola
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Gambar 6. 14 Tampak Kantor Pengelola
Sumber: Dokumen Pribadi

141



6.1.8 Bangunan Workshop
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Gambar 6. 16 Denah Workshop Lt.2
Sumber: dokumen Pribadi
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Gambar 6. 18 Denah dan Tampak Pos Satpam
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.1.10 Detail Pagar
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Gambar 6. 20 Detail Bak Sampah
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.1.12 Rencana Kusen dan Detail
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Gambar 6. 22 Detail Kusen
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.1.13 Rencana Plafon
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Gambar 6. 24 Detail Rencana Plafon
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.1.14 Detail Tangga dan Ramp
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Gambar 6. 26 Detail Ramp
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.1.15 Detail Lavatory
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gambar 6. 28 Detail Meja Pelelangan Ikan Tipe A
Sumber: Dokumen Pribadi
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gambar 6. 32 Denah Pondasi
Sumber: Dokumen Pribadi
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6.2.3 Denah Plat Lantai dan detailnya
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6.2.4 Tabel Penulangan Sloof, Balok dan Kolom
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LEGENDA INSTALASI LISTRIK
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Gambar 6. 42 Denah Rencana Insalasi Listrik
Sumber: Dokumen Pribadi




6.3.2 Rencana Instalasi Sprinkler dan Penghawaan
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6.3.3 Rencana Instalasi Air Bersih dan Air Kotor
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6.3.4 Rencana Instalasi Air Hujan
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Gambar 6. 48 Rencana Instalasi Air Bersih Zona A
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Gambar 6. 50 Rencana Instalasi Air Hujan dan Air Kotor Zona A

Sumber: Dokumen Pribadi
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Sumber: Dokumen Pribadi
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6.3.10 Detail Bak Fermentasi
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Sumber: Dokumen Pribadi
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6.3.6 Detail Septictank
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Gambar 6. 59 Detail Sepictank
Sumber: Dokumen Pribadi

6.4 3D.Perspektif Interior dan EKsterior
6.4.1 View Atas (Bird Eye View)

Gambar 6. 60 Perspektif View Atas (Bird Eye View)

Sumber: Dokumen Pribadi
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6.4.2 Perspektif Tampak Depan Kawasan
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Gambar 6. 61 Perspektif Tampak Depan Zona B

Sumber: Dokumen Pribadi
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6.4.3 Perspektif Samping Kawasan

Gambar 6. 63 Perspektif Samping Kawasan Zona A
Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar 6. 64 Perspektif Samping Kawasan Zona B

Sumber: Dokumen Pribadi
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6.4.4 Perspekif Ruang Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Gambar 6. 65 Perspektif Ruang Tempat Pelelangan ikan

Sumber: Dokumen Pribadi
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6.4.5 Perspektif Ruang Kantin
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Gambar 6. 67 Perspektif Ruang Workshop

Sumber: Dokumen Pribadi
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